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MOTTO

Sesungguhnya HAllah tidak akan mengubab
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
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Dan bahwasannya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya
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Kesenangan terbesar adalab melakukan apa yang
menurut orang lain tidak mampu kita lakukan
(‘Walter Bagehot)
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Rodhli Rismawan, 981710201120, “ Studi Hubungan Curah Hujan, Saluran
Drainase dan Pengaruhnya Terhadap Kadar Air Tanah Di Lahan Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Jember”, Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Jember, Dosen Pembimbing : Ir. Suhardjo Widodo, MS. (DPU)
dan Sri Wahyuningsih, SP. MT. (DPA)

RINGKASAN

Lahan yang ada di Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember pada
musim hujan seringkali terjadi penggenangan sehingga tanah yang ada pada lahan
tersebut kekurangan oksigen, akibatnya tanaman yang ada pada lahan tersebut
tidak dapat tumbuh dengan baik yang disebabkan akarnya mengalami
pembusukan. Penyebab tingginya permukaan air tanah pada lahan Fakultas
Teknologi Pertanian antara lain karena keadaan topografi tanah yang lebih rendah
dari tempat di sekitarnya. Selain itu tanah yang ada di lahan tersebut adalah bekas
lahan sawah yang memiliki tekstur geluh berlempung(clay loam) dengan daya
menahan air yang besar yang kemudian diurug dengan tanah yang bertekstur pasir
(sand) setebal + S0 cm. Jadi meskipun tekstur tanah bagian atas adalah pasir yang
memiliki laju infiltrasi besar tetapi karena adanya tanah asli yang bersifat
impermeabel, maka perkolasi yang terjadi akan lambat sehingga menghambat
turunnya permukaan air tanah. Salah satu cara untuk mengatasi masalah tingginya
permukaan air tanah adalah dengan cara pembuatan saluran drainase yang
berfungsi untuk membuang kelebihan air pada lahan.

Pada penelitian ini dilakukan analisa hubungan antara curah hujan dengan
kadar air tanah pada lahan Fakultas Teknologi Pertanian pada kondisi sebelum
dan setelah adanya saluran drainase dengan menggunakan persamaan regresi dan
korelasinya serta analisa terhadap laju infiltrasi, akumulatif infiltrasi dan kapasitas
infiltrasi dengan metode Philip.

Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa hubungan curah hujan dengan
kadar air tanah mengikuti pola regresi polynomial dengan koefisien korelasi
masing-masing kurang dari 65%. Sedangkan hasil perhitungan laju infiltrasi
sdn,sar 0,139 t7° + 0,268 cm/menit, akumulatif infiltrasi sebesar 0,268 t + 0,278
t"” dan kapasitas infiltrasi sebesar 0,286 cm/menit.

Dari analisa di atas dapat disimpulkan bahwa setelah dibuat saluran
drainase ternyata terbukti dapat menurunkan permukaan air tanah dimana sebelum
adanvya saluran  drainase tinggi permukaan air tanah rata-rata adalah 37,70 cm
dari permukaan tanah dan setelah adanya saluran drainase ketinggian permukaan
air tanah turun menjadi 42,66 cm dari permukaan tanah

Kata Kunci : Drainase, Curah hujan, Kadar Air Tanah.

X1V
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1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu faktor yang sangat penting artinya dalam
budidava tanaman. Air diperlukan oleh tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan
biologisnya, antara lain untuk memenuhi transpirasi, pembentukan karbohidrat
dalam proses asimilasi serta untuk mengangkut hasil-hasil fotosintesanya
keseluruh jaringan tumbuhan. Disamping itu air merupakan bagian penyusun
tubuh tumbuhan, air tanah berfungsi sebagai pelarut unsur hara dalam tanah.

Tanah dalam kondisi alamiah selalu mengandung air. Tanaman dapat
tumbuh dengan mengabsorbsi air tersebut, oleh karena itu pemberian air yang
cukup sangat diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Setiap tanaman mencoba
mengabsorbsi kadar air secukupnya dari tanah untuk pertumbuhan. Jadi yang
terpenting bagi tanaman adalah air dalam tanah berada pada keadaan yang mudah
diabsorbsi vaitu tanah pada kondisi kapasitas lapang, karena pada keadaan
tersebut oksigen cukup tersedia dan tegangan air cukup rendah sehingga
memudahkan absorbsi air. Untuk menjaga agar tanah tetap dalam kondisi
kapasitas lapang maka perlu diciptakan sistem irigasi yang baik (Hakim dkk,
1986).

Irigasi adalah penambahan kekurangan air tanah secara buatan, yaitu
dengan memberikan air secara sistematis pada tanah vang diolah. Sebaliknya
pemberian air yang berlebih pada tanah yang diolah akan dapat merusak tanaman.

Jika terjadi curah hujan yang lama maka tanah yang diolah itu akan
tergenang dan dibanjiri air. Untuk itu diperlukan saluran pembuangan kelebihan
air atau vang sering disebut drainase. Drainase adalah pembuangan kelebihan air
dari profil tanah terutama pada tanah lapisan atas sehingga aerasi tanah yang baik
dapat tetap dipertahankan. Daerah-daerah rendah vang drainasenya kurang bagus
akan selalu tergenang Pada kondisi tanah yang demikian pelapukan dan
dekomposisi tanah tidak berkembang, jadi pada daerah-daerah demikian kelebihan
air 1tu harus dialirkan melalui saluran-saluran pembuangan dan pengeringan harus

dilaksanakan secepatnya ( Takeda dan Sosrodarsono, 1993).
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Pembuangan kelebihan air atau drainase perlu dilakukan karena dengan
tindakan atau perlakuan demikian diharapkan terjadi perbaikan aerasi tanah yang
akan menjadikan lingkungan kehidupan mikroorganisme tanah lebih baik.
Lingkungan kehidupan mikroorganisme yang baik dapat membantu kesuburan
tanah, karena kegiatan mikroba dalam tanah akan menambah bahan-bahan
organik yang diperlukan untuk kehidupan mikroorganisme tanah. Dengan
berlangsungnya proses kimia dan fisika maka kesuburan tanah akan bertambah
baik.

Tujuan utama drainase di lahan pertanian dan kehutanan adalah
menurunkan muka air tanah untuk meningkatkan kedalaman dan efektifitas daerah
perakaran. Hal ini berarti bahwa jumlah hara yang mungkin dapat diserap oleh
tanaman dapat dipertahankan pada tingkat yang lebih tinggi. Drainase akan
menurunkan muka air tanah sehingga suhu pada permukaan tanah akan
meningkat lebih cepat akibatnya perkecambahan lebih cepat dan pertumbuhan
tanaman juga lebih cepat, schingga sccara kescluruhan akan meningkatkan

potensi bagi pertumbuhan tanaman (Hakim dkk, 1986).

1.2 Rumusan Masalah

Musim hujan yang berlangsung lama dan intensitas curah hujan yang
tinggi akan dapat menyebabkan lahan atau tanah yang diolah tergenang dan
dibanjiri air, akibatnya tanah akan jenuh air dan tanah tersebut akan mengalami
defisiensi (kekurangan) oksigen. Drainase yang baik memungkinkan terjadinya
difusi oksigen ke karbon dioksida dari akar tanaman. Drainase juga berpengaruh
terhadap aktifitas mikroorganisme aerobik yang ada dalam tanah yang pada
gilirannya akan mempengaruhi ketersediaan unsur hara seperti Nitrogen (N) dan
Sulfur (S).

Pada musim hujan lahan yang ada di Fakultas Teknologi Pertanian
Universitas Jember sering kali terjadi penggenangan air, dimana pada beberapa
tempat ketinggian muka air lebih tinggi dari permukaan lahan atau dalam arti lain
terjadi penggenangan, schingga dikhawatirkan tanaman yang ada pada lahan

tersebut pertumbuhannya akan terhambat atau bahkan tidak dapat tumbuh karena
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LPS]

akarnya mengalami pembusukan. Hal ini mung.,rkin disebabkan karena tanah yang
ada pada lahan tersebut adalah tanah urugan yang banyak mengandung pasir dan
batu, sedangkan tanah aslinya yang berada sekitar + 50 cm dibawah tanah urugan
adalah tanah liat. Sifat dari tanah liat ini adalah sulit untuk meloloskan air,
sehingga ketika terjadi hujan deras maka air tidak dapat langsung melewati tanah
liat tersebut, akibatnya terjadi pengisian air pada ruang pori tanah urugan tersebut
yang akhirnya menimbulkan genangan. Masalah seperti ini juga sering terjadi
pada dacrah-dacrah lain dengan masalah utamanya adalah tingginya permukaan
air tanah. Untuk mengatasi masalah itu maka perlu diciptakan sistem irigasi yang
baik vang disertai fasilitas pembuangan kelebihan air (drainase) yang baik pula
sehingga usaha penanaman dapat mencapai keberhasilan
Dari uraian di atas maka pada penelitian ini dapat diangkat beberapa

permasalahan :

|. Bagaimana pengaruh adanya saluran drainase terhadap kadar air tanah

2. Berapa besar curah hujan yang terjadi dan bagaimana pengaruhnya

terhadap kadar air tanah

(9]

Bagaimana tekstur tanah dan pengaruhnya terhadap kecepatan infiltrasi

tanah

1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
I. Mengetahui besarnya kadar air tanah sebelum dan sesudah adanya
saluran drainase.
2. Menghitung besarnya curah hujan dan pengaruhnya terhadap kadar air
tanah.
3. Mengetahui tekstur tanah dan pengaruhnya terhadap kecepatan infiltrasi

tanah.

1.4 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran yang dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah
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tingginya permukaan air tanah di lahan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas
Jember pada waktu musim penghujan, sehingga lahan tersebut dapat digunakan

secara optimal.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Mengingat keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, maka ruang lingkup dan

batasan penelitian ini adalah :

I. Lokasi penelitian adalah lahan Fakultas Teknologi Pertanian

2. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2002 sampai dengan Maret 2003

3. Data yang diambil adalah kadar air tanah, curah hujan, laju infiltrasi dan sifat
fisik tanah yang meliputi tekstur tanah, berat jenis tanah dan kerapatan partikel
tanah

4. Yang diteliti adalah kadar air tanah sebelum dan sesudah adanya saluran
drainase, sifat fisik tanah dan pengaruhnya terhadap infiltrasi serta besarnya

curah hujan dan pengaruhnya terhadap kadar air tanah
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Distribusi Air Dalam Tanah

Pengetahuan mengenai distribusi air dalam tanah sangat penting bagi
pengembangan irigasi disamping untuk kelestarian lingkungan. Pada dasarnya
distribusi air dalam tanah dapat dipisahkan menjadi dua zona, yaitu zone of
aeration (zona tidak jenuh air) dan zone of saturation (zona jenuh air) atau aquifer
(kenyang air). Zone of aeration dapat dibedakan menjadi tiga sub zona, yaitu soi/
moisture zone, intermediate belt dan capilary zone. Soil moisture zone merupakan
zona penting bagi kehidupan tumbuh-tumbuhan, sedangkan capilary zone terletak
beberapa sentimeter dari muka air tanah yang disebabkan oleh daya kenaikan
kapiler pori tanah dan diantaranya terdapat zona antara, yaitu intermediate zone.
Zone of saturation merupakan zona yang seluruh pori-pori tanah terendam air.

Distribusi air tanah ditunjukkan oleh gambar 2.1

Soil moisture zone |

Zone of aeration Intermediate belt

| Capilary zone

Zone of saturation

Under hidrostatic
preasure

Gambar 2.1 Distribusi vertikal air dalam tanah
Porositas tanah merupakan perbandingan antara volume tanah dengan volume
total tanah, sedangkan porositas efektif merupakan perbandingan volume pori

yang berhubungan dengan volume total tanah (Soesanto, 1991)

2.2 Kebutuhan Air Pada Lahan

Agar suatu areal lahan pertanian mendapatkan pengairan yang cukup,
maka dalam memperkirakan kebutuhan airnya perlu memperhatikan berbagai
faktor yang berpengaruh atas kebutuhan dan ketersediaan airnya yang antara lain

adalah :

i
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a. Jenis dan sifat tanah .

Berdasarkan daya meloloskan air oleh tanah dapat diperkirakan perbedaan
akan kebutuhan air pada lahan pertanaman dengan tekstur tanah tertentu agar
tangh dapat dijadikan lahan pertanaman yang baik sebagai contoh pada tanah
berpasir (sandy soil) dan tanah liat berlempung (clayed soil). Pada tanah berpasir
kebutuhan air sangat besar karena porositas dan permeabilitas sangat besar sekali,
air vang sampai ke tanah ini cepat lolos atau meresap kedalam tanah dan tanahnya
cepat mengering kembali, tanah demikian tidak baik dijadikan lahan persawahan
mungkin cocok untuk usaha tani lahan kering. Kebutuhan air diperkirakan 1 liter /
detik / hektar.

Pada tanah liat berlempung pelolosan dan penembusan air ke dalam tanah
tidaklah schebat pada tanah berpasir, melainkan lambat. Keadaan demikian
berlangsung pada tanah lLiat bertekstur baik sampai terbaik termasuk juga pada
tanah liat berpasir dan tanah liat lempung, tanah demikian sangat baik untuk usaha
padi sawah atau usaha tani lahan basah. Kebutuhan air diperkirakan sekitar 0,42
liter / detik / hektar.

Jadi tekstur, porositas dan permeabilitas tanah berpengarﬁh terhadap
kebutuhan air pengairan oleh tanah (Kartasapoetra dan Mulyani, 1994).

h. Macam dan Jenis Tanaman

Tanaman padi ternyata tidak selamanya dikembangkan pada lahan
pertanaman basah, melainkan ada pula yang diusahakan pada lahan kering seperti
padi gogo dan padi tadah hujan, dengan demikian maka kebutuhan air bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman seclain ditunjukkan oleh jenis dan sifat
tanamannya, juga oleh cara-cara bercocok tanamnya. Kita perhatikan pola
pertanaman padi di sawah, pertanaman kedelai, kacang-kacangan, jagung dan
lain-lainnya maka kebutuhan air pengairan untuk perkembangan tanaman masing-
masing jelas berbeda. Perbedaan-perbedaan kebutuhan air baik menurut jenis atau
sifat  tanaman maupun berdasarkan cara-cara bercocok tanamnya perlu

diperhatikan, agar pengaturan air irigasi berlangsung secara efisien.
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¢.  Keadaan Tklim
[klim sangat berpengaruh terhadap lc.rscdianyu air permukaan dan bawah
permukaan, terutama unsur-unsurnya yaitu curah hujan, penyinaran matahari dan
kondisi musim sepanjang tahun karena tersedianya air sangat berpengaruh dengan
kebutuhan air, maka unsur-unsur tersebut berpengaruh pula terhadap kebutuhan
air bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman pada lahan pertanaman tertentu.
1. Curah Hujan
Tersedianya air permukaan dan air tanah dan curah hujan efektif’ yang
dapat dimanfaatkan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman sangat
tergantung dan lebat, lama dan seringnya lahan pertanaman tersebut
mendapatkan curah hujan.
2. Lamanya penyinaran matahari
Penguapan air (evaporasi) dari permukaan air bebas, permukaan air tanah
dan dari daun-daun tanaman berlangsung di bawah teriknya sinar matahari
vang menimpa lahan pertanaman. Penguapan berarti kehilangan air dan
besarnya kehilangan air itu akan sangat tergantung dari lamanya

penyinaran matahari.

|8 )

Keadaan musim sepanjang tahun
[Lama berlangsungnya musim kemarau akan sangat menentukan tentang
kebutuhan air pengairan pada lahan pertaniaan, namun demikian karena
sumber-sumber air pertanian banyak mengalami penyusutan selama
musim kemarau, maka kebutuhan air pengairan merupakan tantangan yang
hanya dapat diatasi dengan pemberian air schemat-hematnya.
d. Keadaan Topografi

[.ahan pertanian yang keadaan topografinya berbeda seperti berbukit tidak
beraturan, berlereng ataupun lahan datar ternyata berpengaruh pula terhadap
kebutuhan air pengairan. Pada tanah berbukit dan berlereng kebutuhan air
biasanya lebih besar jika dibandingkan dengan tanah yang datar, perbedaan ini
tentunya sangat berkaitan dengan pengaturan atau penempatan saluran-saluran
pengairannya vang memungkinkan lebih banyak kehilangan air seperti karena

perembesan, kebocoran dan kehilangan karena aliran permukaan (run off).
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¢.  Luas Latian Pertanaman

Pada unit lahan pertanaman yang ]uag, pemakaian air pengairan biasanya
dapat dihemat atau lebih sedikit, hal ini dikarenakan air pengairan yang masuk ke
unit lahan pertanaman itu dari hulu akan dimanfaatkan terus sumpai ke bagian
hilir. Jadi makin luas areal lahan pertanaman itu maka makin sedikit kebutuhan

air pengairannya per unit luas (Kartasapoetra dan Mulyani, 1994).

2.3 Pengamatan Curah Hujan

Pengamatan curah hujan dilakukan oleh alat ukur curah hujan. Ada 2 jenis
alat yang digunakan untuk pengamatan yakni jenis biasa dan jenis otomatis.
a. Alat ukur hujan biasa |

Alat ukur biasa atau yang biasanya disebut ombrometer ini ditempatkan
ditempat yang terbuka yang tidak dipengaruhi oleh pohon-pohon dan gedung-
gedung. Bagiaan atas alat ini dipasang 20 cm Iebih tinggi dari permukaan tanah
vang sckelilingnya ditanami rumput. Pembacaan dilakukan satu kali schari,
biasanya jam 09.00 dan hasil pembacaan ini dicatat sebagai curah hujan hari
kemarin. Curah hujan kurang dari 0.1 mm harus dicatat 0,00 mm hal ini
digunakan untuk membedakan dengan keadaan yang tidak ada curah hujan yang
dicatat dengan membubuhkan tanda garis (-) (Sosrodarsono dan Takeda, 1993).

Alat ukur biasa ini terdiri dari corong dan penampung yang diletakkan
pada ketinggian tertentu. Masing-masing negara mempunyai standar untuk
menentukan luas permukaan corong. Beberapa negara mempunyai standar 2 dm’
atau 4 dm’. Di Amerika Serikat dipakai corong dengan diameter 8”. Banyaknya
penangkapan akan berkurang dengan bertambah tingginva penempatan alat ukur.
karena pengaruh turbulensi angin.

Air hujan yang berkumpul di dalam penampung diukur dengan gelas
pengukur. Misalnya volume air hujan yang terkumpul dalam 24 jam sebesar V/

liter maka tinggi hujan dapat dihitung dengan rumus berikut ini :

.
“=a 1)
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dimana « = tinggi air (mm)
/= Volume air hujan (mmf‘_)'
A = Luas permukaan corong (mm®)
(Soemarto; 1995).
b, Alat ukur otomatis
Alat ukur otomatis biasanya dibuat sedemikian rupa, sechingga dapat
bekerja secara otomatis dengan alat ini dimungkinkan melakukan pencatatan
setiap saat, schingga intensitas hujan pada saat-saat tertentu dapat diketahui pula.
Salah satu tipe alat ukur hujan otomatis adalah pencatat jungkit (tipping bucket).
Pencatat jungkit ini dibagi dalam dua ruangan yang diatur sedemikian rupa jika
yvang satu terisi kemudian menjungkit dan menjadi kosong, lalu menyebabkan
ruangan lainnya berada di posisi yang akan diisi oleh corong. Setiap jungkit
menunjukkan suatu tinggi hujan, pencatatan secara otomatis dan bertahap

(Socmarto, 1995)

2.4 Infiltrasi

Curah hujan yang mencapai permukaan tanah akan bergerak sebagai
limpasan permukaan atau infiltrasi. Hal ini tergantung dari besar kecilnya
intensitas curah hujan terhadap kapasitas infiltrasi. Air yang menginfiltrasi ke
dalam tanah meningkatkan kelembaban tanah atau terus ke air tanah.

Proses masuknva air hujan ke dalam lapisan permukaan tanah dan turun ke
permukaan air tanah disebut infiltrasi. Air yang menginfiltrasi itu pertama-tama
diabsorbsi untuk meningkatkan kelembaban tanah, selebihnya akan turun ke
permukaan air tanah. Dalam beberapa hal tertentu, infiltrasi 1ni berubah-ubah
sesuai dengan intensitas curah hujan. Akan tetapi setelah mencapai limitnya,
banyaknya infiltrasi akan berlangsung terus sesuai dengan kecepatan absorbsi
maksimum setiap tanah yang bersangkutan. Kecepatan infiltrasi yang berubah-
ubah sesuai dengan variasi intensitas curah hujan umumnya disebut laju infiltrasi.
Laju infiltrasi maksimum yang terjadi pada suatu kondisi tertentu disebut
kapasitas infiltrasi. Kapasitas infiltrasi berbeda-beda sesuai dengan kondisi tanah.

Pada tanah yang sama infiltrasi berbeda-beda tergantung pada kondisi pemukaan
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tanah. struktur tanah, tumbuh-tumbuhan, suhu, kelembaban tanah dan lain-lain

(Rivai, 1994).

2.4.1  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Infiltrasi
Faktor-faktor terpenting yang dapat menentukan daya infiltrasi air ke
dalam tanah adalah tekstur tanah, kompaksi atau pemadatan tanah dan skelet
tanah.
a. lekstur tanah
Dengan tekstur tanah, kita akan membahas dan mengemukakan tentang bahan
mineral seperti pasir, debu dan liat dalam susunan tanah yang penting bagi
berbagai kehidupan di muka bumi. Pasir, debu dan liat adalah partikel-partikel
tanah (mineral) vang dapat digolongkan berdasarkan atas ukuran, bentuk,
kerapatan dan komposisi kimia. Partikel-partikel tanah yang dikelompokkan
berdasar atas ukuran tertentu disebut fraksi (partikel) tanah, fraksi tanah ini
dapat besar ataupun halus. (Mulyani dan Kartasapoetra, 1991).
Komponen tanah yang baik adalah terdin atas pasir, lempung dan lat. Batas
ukuran fraksi tanah harus disesuaikan dengan berbagai organisasi nasional dan
internasional. Sebagian biasanya menggunakan klasifikasi yang berasal dari
United States Departement of Agriculture (UUSDA) dan [nternasional Soil
Science Society (1SSS) seperti yang tercantum dibawah ini :

Tabel 2.1 Klasifikasi Partikel Tanah Menurut Sistem USDA dan ISSS

Fraksi Tanah Diameter Partikel
USDA ISSS

Kerkil > 2 mm >2 mm
Pasir sangat kasar [ -2 mm -
Pasir kasar 0.5 1 mm 0,2 -2 mm
Pasir sedang 0.25 - 0.5 mm -
Pasir halus 0,1 —0.25 mm 0,02 -0.2 mm
Pasir sangat halus 0,05-0,I mm -
Lempung 0,002 —0.05 mm 0,002 - 0,02 mm
Liat <0002mm <0002 mm

Sumber : Michael, 1997
Kadang liat dibagi lagi menjadi hat kasar dengan diameter antara 0,002

sampai 0,0002 mm dan liat colloidal dengan diameter kurang dart 0,0002 mm.
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Colloidal menunjukkan ukuran dari suatu zat. Ukuran colloidal adalah tak
tentu, diantara zat itu ada yang tampak (ii bawah mikroskop dan ada yang tak
tampak (Michael, 1997).

Kemampuan air berinfiltrasi sangat tergantung pada jumlah, ukuran serta

kemantapan pori-porinya. Volume pori pada tanah pasir adalah sebagai

berikut :

- Pasir kasar volume porinya 39% - 41%
- Pasir sedang volume porinya 41% - 48%
- Pasir halus volume porinya 44% - 49%
- Geluh pasir halus volume porinya 50% - 54%

Hanva jumlah pori yang berukuran besarlah yang dapat menentukan infiltrasi,
makin banyak terdapat pori-pori yang besar kapasitas infiltrasi tanah akan
semakin besar pula. Tabel tentang kapasitas infiltrasi beberapa macam tanah
adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Hubungan Kelas Tekstur Tanah Dengan Laju Infiltrasi

Kelas tekstur tanah 'La‘ju infiltrasi"_(cm/jam)
- Berpasir 2,5-25
- Lempung berpasir 1,3-7,6
- Lempung 0,8-2,0
- Lempung berliat 0,25-15
- Liat berlumpur 0,03-0,5

- Liat 0,13-1,0

Sumber: Hansen dkk, 1986.
Dengan demikian berdasarkan tabel di atas pada tanah hat (c/ay) yang
kapasitas infiltrasinya kecil, maka kemungkinan aliran permukaan (run off)
akan lebih besar yang memungkinkan pula daya alirannya akan lebih kuat
pada tempat-tempat yang berlereng. Menurut Hariyanto (1995) tanah yang
banyak mengandung liat memiliki permeabilitas yang rendah sehingga air
yang meresap ke dalam tanah liat tersebut tidak dapat keluar dengan cepat.
Tanah yang bersifat impermeable ini bila dalam keadaan kering sangat keras

tetapi bila terkena hujan dapat menjadi bubur.
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b. Kompaksi (pemadatan) tanah .
Berkurangnya pori-pori tanah umumya disebabkan pemadatan (kompaksi)
tanah, makin pada. tanah i1tu maka makin berkurang pori-pori tanah dan
infiltrasi air ke dalam tanah akan lebih menurun pula. Terjadinya pemadatan
tanah terutama dikarenakan :
a. tumbukan butir-butir hujan pada permukaan tanah
b. pengolahan tanah dengan menggunakan mesin-mesin berat
¢. penggembalaan ternak dan seringnya terinjék-injak
Tertutupnya lubang atau pori-pori atau berkurangnya pori-pori karena
pemadatan akan menurunkan kegiatan infiltrasi, air di permukaan tidak diberi
kesempatan untuk merembes sehingga aliran permukaan akan terus

berlangsung. Menurut penelitian, kapasitas infiltrasi dapat pula menurun jika

di dalam tanah terdapat lapisan kedap yang biasanya merupakan lapisan tanah

liat.

c. Skelet tanah
Tentang skelet tanah adalah komponen tanah vang berukuran lebih besar dari
2 mm, dengan demikian tanah yang banyak mengandung komponen ini pori-
porinya besar dan kapasitas infiltrasinyapun besar.

(Mulyani dan Kartasapoetra, 1991).

2.4.2 Menghitung Kumulatif Infiltrasi dan Kapasitas Infiltrasi

Kumulatif infiltrasi adalah jumlah infiltrasi yang terjadi dalam suatu waktu
tertentu. Sedang kapasitas infiltrasi adalah laju infiltrasi maksimum yang terjadi
pada suatu kondisi tertentu. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk
menentukan laju infiltrasi, antara lain adalah metode Philip, Kostiakov, Green and
Ampt dan Horton (Rivai, 1994). Dari keempat metode tersebut metode Philip
merupakan metode yang paling sering digunakan.

Rumus laju infiltrasi mengandung parameter atau konstanta yang
dipengaruhi oleh kondisi lokal. Oleh karena itu di dalam penggunaan rumus
tersebut langkah pertama yang harus dicari adalah nilai konstanta-konstanta

tersebut. Secara umum rumus Philip dapat dituliskan sebagai berikut :
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s TP I 0 comnrer oo s s (2.2)
dimana :
/p = Laju Infiltras
("dan ¢p = Konstanta Philip
(= waktu
Persamaan 2.2 merupakan penyederhanaan dari persamaan infiltrasi

akumulatif integral terbatas dari r = 0 sampai 7 = ¢ yang dituliskan sebagai berikut:
Fp =f(cp.!’”'5 +C)at
0

G R . SR— ol ) (2.3)
Dengan menggunakan alat ring infiltrometer serta data infiltrasi akumulatif
suatu waktu tertentu, maka konstanta tersebut dapat dicari. Persamaan 2.3 dapat
dituliskan sebagai berikut :
Fipr C o SHBBAE ...k ssmmsssmpmsssonsss sese e o auhmaiatmb e sssess s (2.4)
Dengan mempergunakan selang interval waktu /; dan 7, yang pada umumnya /,
merupakan waktu pertama dari awal pengukuran dan 7, merupakan waktu terakhir
pengukuran, maka didapatkan:

R S, U A (2.5)

BN —C =2 i A BN ... 5 (2.6)
Jika persamaan 2.5 dikalikan dengan ¢, dan persamaan 2.6 dikalikan

dengan f; maka diperoleh :

0,5

Fp b, <L 1L I =-2.0p4,” 4,

0.5
2 "rl

Fp,t,=Ciay i, =2cpt
f'--f’[ fz = ]"[7: [l =2 -C—'}’?.(!:]'j ’2 —fé]'i !])

Fpits ~ Fpst; .
cp = = e R S G R R R S s e (2.7)
: 2% 1271 )

I
Nilai ¢p didapat, kemudian nilai (' dapat dicar dari persamaan 2.5 atau 2.6

(Soesanto. 1991).
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2.5 Pengambilan Contoh Tanah
Untuk analisis tanah diperlukan tiga macam contoh tanah yaitu :
1. Contoh tanah tak terusik (utuh) vang digunakan untuk penetapan berat jenis

tanah, susunan pori tanah, pH dan permeabilitas

!J

Contoh tanah dengan agregat utuh untuk penetapan agregat

e

Contoh tanah terusik (tanah biasa) yang digunakan untuk penetapan kadar air
tanah, kandungan hara, tekstur dan lain-lain

Pengangkutan contoh tanah terutama untuk penetapan berat jenis, susunan pori
dan permeabilitas harus dilakukan dengan cara hati-hati, dianjurkan untuk
menggunakan tempat khusus. Contoh tanah sebaiknya disimpan dalam ruangan

yang lembab pada suhu sekitar 18"C (Setyobudi, 1999).

2.6 Kadar Air Tanah

Tingkat kebasahan tanah didasarkan atas tanda kebasahan yang tampak
dan konsistensi tanah. Tanah disebut basah jika pada permukaan tanah terdapat
selaput air, tanah mengeluarkan air pada waktu diremas atau diinjak. Setara
dengan tegangan lengas 0,01 bar atau kurang. Tanah disebut lembab jika tanah
berada di antara keadaan basah dan kering, setara dengan tegangan lengas kurang
dari 15 bar, akan tetapi tidak kurang dari 0,01 bar. Sedangkan untuk tanah yang
disebut kering, tanda-tandanya tergantung pada tekstur tanah tersebut :

- Tanah pasiran ~ : merupakan bahan galian bersifat galis (foose) dan kersai,
kalau ditetesi air warna jelas bertambah gelap.

- Tanah geluhan  : merupakan bahan galian yang bersifat rapuh dan mendebu
kalau diremas, kalau ditetesi air warna jelas bertambah
gelap.

- Tanah lempungan : memiliki konsistensi teguh sampai keras, tidak dapat atau

sulit diremas, tanah retak-retak.

Tanah kering setara dengan tegangan lengas |5 bar atau lebih (Notohadiprawiro,

1985)
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Besarnya kadar air atau kelembaban tanah biasanya di dasarkan pada
jumlah air vang hilang dari contoh tanah‘ yang dikeringkan pada suhu 105°C
selama + 24 jam. Dengan cara ini volume air (Vw) akan mengikut sertakan
sejumlah kecil uap air yang tinggal di dalam tanah. Dari pefsamaan 2.8

| |

Klasifikasi air tanah Tegangan %operkiraan ruangan
(atmosfer atau bar) | pori vang terisi air

— Keringoven ———— 10000 —+—— 0

Air  higroskopis  (tidak
| tersedia untuk tumbuhan)

__ Koefisien 31 15
Higroskopis

| Air kapiler (tidak tersedia

untuk tumbuhan)

Titik layu 1§ ——R S 55

| Air  kapiler (tersedia |
untuk tumbuhan)

— Kapasitas lapang ——— 1/3 50
Air  gravitasi  (akan

terkena drainase)

Kejenuhan - — 0 100 ———

Gb. 2.2 Diagram yang menunjukkan Kklasifikasi air tanah, ekuivalen
tegangan air tanah dan persentase perkiraan ruangan pori tanah
yang terisi air pada berbagai tegangan (Foth, 1994).
kelembaban tanah (&) merupakan fraksi volume tanah (volume air dalam tanah
dibagi dengan volume tanah) dan ditunjukkan oleh persamaan :
w
o = %31 ............................................................................ (2.8)
V'w = volume air dalam tanah (cm’)

= volume tanah (sz)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

Para pakar ilmu tanah lebih menyukai menghitung kelembaban tanah (0mn)
sebagari fraksi dari berat tanah kering yang ditunjukkan oleh persamaan

Mw
Mis

thn =

......................................................................... (2.9)

Mw = berat air dalam tanah (gram)
Ms = berat tanah kering (gram)
Hubungan antara berat jenis ph, kelembaban tanah yang dihitung
berdasarkan volume ( &v) dan berdasarkan berat kering( &) adalah

0 = PB X O .oooooooeeoeeeeeeeeeeeeee (2.10)

Tanah jenuh terjadi ketika semua pori-pori tanah terisi oleh air. Di
lapangan selalu dijumpai adanya udara yang terperangkap di antara pori-pori
tanah. Jumlah udara dalam tanah berkisar antara 5 hingga 8% dari total volume
tanah. Keadaan inilah yang memungkinkan tinggi muka air tanah naik atau turun
sesual dengan perubahan tekanan barometer (Asdak, 2002). Kadar kelembaban
tanah juga dapat dinyatakan sebagai suatu kedalaman (d) yang diperoleh dari
perkalian persentase volume (&) dengan kedalaman tanah (D).

v
=———3xX
100

d
Karena ¢ adalah besaran tanpa dimensi, maka dimensi [ juga merupakan
dimensi darni 4. Karenanya jika kedalaman D dalam sentimeter, maka d juga
dalam sentimeter (Hansen, 1992).
Selain dengan menggunakan kedua cara diatas, penentuan kadar air tanah
Juga dapat dengan menggunakan tensiometer. Dengan menggunakan tensiometer
dimungkinkan untuk mengukur tegangan yang mengikat air, tetapi tidak dapat
mengukur jumlah absolut air dalam tanah. Prinsipnya adalah air dalam
tensiometer akan berekuilibrium dengan air tanah melalui ujung vang porous,
sehingga tegangan air tanah sama dengan tegangan pada potensiometer (alat
pengukur tegangan pada tensiometer). Dengan tensio plate dan pressure plate
vaitu bentuk tensiometer vang dipakai di laboratorium, dapat diukur daya hisap
matrik pada kadar air tertentu, sehingga dapat dibuat kurva hubungan daya hisap

atau tegangan dengan kadar air (Hakim dkk, 1986).
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2.7 Hubungan Massa dan Volume Tanah

Berdasarkan gambar 2.3 dapat di ke‘lahui hubungan antara massa tanah
dengan volume tanah yang antara lain adalah :
a. Kerapatan partikel tanah, ps (particle density)

Kerapatan partikel tanah didefinisikan sebagai perbandingan antara massa
tanah dengan volume butir tanah.

Ms

I T e T (2.12)
Vs . pw
Dimana pw = berat jenis air pada suhu 4C (1 gram/cm’).
Berat Volume
e * /4 Udara A VY .|a1 M : Berat keseluruhan contoh tanah
| Ma=0 | . Ve 1 Ms . Berat tanah yang dikeringkan
9 7 ] | Mw - Berat air
4| F Ma - Ma = 0 Berat udara
e | Vi V' :Volume keseluruhan contoh tanah
M ™ Alr Pl = : :
| P Vs Volume butir-butir tanah
‘ | SSEEHE 1 ‘*3' Vw  : Volume air
Jifh ! o e
‘ Pl o b o ; Va : Volume udara
Mms ti Butir-butir § Vs
| L itanal
¥ [ e e ¢ i

Gb. 2.3 Hubungan butir-butir tanah, air dan udara

Kerapatan partikel tanah adalah massa per satuan volume. Berat jenis yang
mendominasi tanah biasanya adalah kwarsa dengan nilai yang mendekati 2,65
gram/cm’, maka sebagai alternatif bisa dikatakan grafitasi spesitik sebenarnya
atau particle density tanah adalah 2,65 gram/cm’. Sedangkan kerapatan partikel
pada tanah organik berkisar antara 1,3 - 1,5 gam/cm“.

h. Berat jenis tanah, pb (dry bulk density)
Berat jemis tanah didefinisikan sebagai perbandingan antara fnassa tanah

dalam keadaan kering dengan volume tanah (mencakup butiran partikel tanah dan

ruang port).

M et e e (2.12)

oVt Vs+Va+Vw

pb
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Nilar berat jenis tanah dipengaruhi oleh struktur (ruang pori), tekstur dan
kandungan bahan organisme tanah. Nilai berat jenis tanah ini penting dalam sifat
fisik tanah. karena berat jenis tanah berpengaruh terhadap kapasitas menahan air
den daya konduksi tanah. Sebagai contoh jika nilai berat jenis tanah dengan
tekstur baik bernilai kira-kira lebih dari 1,7 gram/cm’ maka daya konduksi tanah
tesebut nilainya akan sangat rendah sehingga drainasenya mungkin akan lebih
sulit.
o Porositas tanal

Porositas tanah (n) didefinisikan sebagai perbandingan volume pori-pori
(ruang kosong) terhadap volume total tanah.

s a ol B Y SR (2.14)
| Vs + Va+FVw

Porositas dapat menunjukkan volume relatif dari pori tanah. Porositas dipengaruhi
oleh karakteristik struktur dan tekstur tanah. Porositas pada tanah berpasir
biasanya berkisar antara 35 — 50%. Sedangkan pada tanah liat berkisar antara 40 —
60%. Pada partikel tanah yang lebih halus maka porositasnya lebih banyak.
Porositas juga dapat dihitung berdasarkan berat jenis tanah dan kerapatan partikel

tanah (Michael, 1997).

n
b = o8l ——n
4 "[ 100}

’l’h—(i n J
ol 100

%nz(lﬁﬁJxIUO% ....................................................... (2.15)
O

2.8 Hubungan Antara Kadar Air Tanah dan Pertumbuhan Tanaman

Pada kadar air tinggi, kekurangan udara mungkin dapat menjadi
penghambat pertumbuhan tanaman. Kecepatan pertumbuhan tanaman mencapai
maksimum pada keadaan kelembaban tanah berada disekitar kapasitas lapang,
karena pada keadaan tersebut oksigen cukup tersedia dan tegangan air cukup

rendah, sehingga memudahkan absorbsi air. Begitu air diserap, lapisan air menjadi
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tipis dan tegangan air meningkat, mcngakilgatkan absorbsi air menurun. Hal ini
berlangsung sampai air mendekati tittk layu. Pada keadaan titik layu, laju
pertumbuhan dan proses foto sintesis umumnya menurun.

Jadi ada dua hal yang berkaitan antara pertumbuhan tanaman dan
kelembaban tanah,vaitu kekurangan oksigen pada kadar air yang tinggi (tegangan
air rendah) dan laju absorbsi air vang rendah pada kadar air yang rendah

(tegangan air tinggi) (Hakin, 1986).

2.9 Definisi Drainase

Dramase tanah adalah kecepatan perpindahan air dari suatu bidang lahan,
baik berupa “run off” maupun peresapan air ke dalam tanah. Drainase sebagai
suatu sifat tanah dapat pula diartikan sebagai frekuensi dan lamanya tanah bebas
dari kKejenuhan air. Drainase tanah selain tampak sebagai akibat hasil pengamatan
ciri morfologi tanah, juga dapat diamati langsung.

- Run off, sebagai drainase luar (external) diamati dengan menentukan
perbandingan relatif jumlah air yang mengalir di permukaan tanah dari bidang
tanah ke lain tempat terhadap jumlah curah hujan.

- Peresapan air ke dalam profil tanah (infiltrasi) sebagai drainase duchil
(internal) adalah kemampuan tanah untuk menurunkan sejumlah air yang
dinyatakan dalam frekuensi dan lamanya penjenuhan air dan selanjutnya hal
ini dipengaruhi oleh tekstur, struktur, dan ciri-ciri lainnya yang antara lain
tinggi air tanah yang berhubungan dengan air yang ditambahkan pada tanah

(Darmawjaya, 1992).

2.10 Tujuan Drainase

Bagi kepentingan pertanian, drainase atau pembuangan air kelebihan
adalah sangat penting, tujuannya adalah untuk mengatur tata air dalam tanah
terutama di daerah atau zona perakaran tanaman, agar dengan demikian
perkembangan akar tanaman berada dalam keadaan yang menguntungkan.
Menurut Nurhayati Hakim (1986) Tujuan utama drainase di lahan pertanian dan

kehutanan adalah menurunkan muka air tanah untuk meningkatkan kedalaman
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dan efektifitas daerah perakaran. Ini berarty bahwa jumlah hara yang mungkin
dapat diserap oleh tanaman dapat dipertahankan pada tingkat yang lebih tinggr
Sedangkan menurut O.W. Israelsen dan V.E. Hansen (1962), tujuan utama darn
drainase vyaitu untuk mempercepat hilangnya air grafitasi dan mempertahankan

agar air kapiler selalu berada pada daerah perakaran selama pertumbuhan

tanaman.
o] P
' ' i
A\l A\l ' \l Y T \J \l \i A ; T A} ] ¥ v Al A\ \J
|
|
; o
| | |
|
Ha | A
h Hb |
v b
- S ‘r >
4 |
\J

Lapisan Kedap air Lapisan Kedap air

Gambar 2.4 Tinggi muka air sebelum dan setelah adanya saluran
drainase (Turner,1984).
Keterangan:

P = Presipitasi

Ha = Tinggi muka air sebelum adanya saluran drainase
Hb = Tinggi muka air setelah adanya saluran drainase
h = Kedalaman air dalam saluran drainase

S Jarak drainase

Berkaitan dengan tujuan drainase yang dikemukakan diatas, perlu dikemukakan

tentang status air dalam tanah, yaitu :

a. Air grafitasi, yaitu air yang bergerak bebas sehubungan dengan pengaruh
grafitasi, air disini tidak diserap oleh akar tanaman sehingga selain tidak
bermanfaat dapat mengganggu pula bagi pertumbuhan atau perkembangan

tanaman.
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b.

Air kapiler, yaitu air yang berada pada tabung-tabung kapiler tanah sebagai
sisa dari air grafitasi, air yang demikiat; inilah yang tersedia dan bermanfaat
bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Air higroskopis, yaitu air yang terikat erat pada butir-butir tanah. Yang
merupakan sisa dari air kapiler yang telah diserap oleh akar tanaman, air

demikian tidak tersedia bagi tanaman (Kartasapoetra dan Mulyani, 1994 ).

2.11 Daerah Yang Memerlukan Perbaikan Drainase

Beberapa daerah atau lahan yang perlu mendapatkan perbaikan drainase

adalah :

d

Dacrah atau lahan yang permukaan air tanahnya tinggi scbagar  akibat
pemberian air pengairan yang berlebihan atau karena rembesan air dari saluran
air pengairan tersebut.

Daerah atau lahan berkecekungan atau rawa-rawa dimana aliran air terhenti,
lahan-lahan demikian yang tidak sedikit jumlah atau luasnya dapat diusahakan
untuk usaha pertanian lahan basah setelah genangan-genangan éirnya dapat
dialirkan.

Dataran rendah vang menjadi tempat penampungan limpahan aliran air
permukaan dari daerah atau lahan yang lebih tinggi di sekitarnya.

Daerah atau lahan sepanjang tebing sungai yang sering mengalami peluapan

air.

2.12 Sistem Drainase

Sehubungan dengan tujuan pengaliran atau pembuangan air kelebihan

(drainase) dan masalah-masalah yang dihadapi, sistem drainase yang perlu

diperhatikan adalah drainase permukaan dan drainase bawah permukaan

£l

Drainase permukaan

Drainase permukaan adalah cara pengumpulan dan pembuangan air dari
permukaan tanah. Tipe drainase ini cocok untuk daerah rendah yang menerima
l[impahan air dari daerah yang lebih tinggi, dan daerah-daerah yang tanahnya

impermeable sehingga kapasitas melewatkan kelebihan air ke dalam profil
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[S]
(R

tanahnya rendah. Tipe drainase pern:lukaan ini banyak dipakai dalam
reklamasi daerah rawa, di sepanjang jalan-jalan raya dan daerah pemukiman di
kota-kota. Tipe drainase saluran ini mempunyai keuntungan dapat
menampung air banyak dan menyalurkannya secara cepat. Sebaliknya air
memerlukan tempat yang luas, sering merupakan pemborosan, serta biaya

perawatan yang tinggi, yaitu setiap kali harus dibersihkan (Hakim dkk, 1986).

“Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengerjaan sarana drainase adalah:

1. Scbelum merancang dan menerapkan sistem drainase permukaan didahului
dengan penelitian dan pelaksanaan yang seksama mengenai tempat-tempat
vang dipilih bagi jalan keluarnya saluran atau selokan drainase, dalam hal
ini perhatian supaya ditujukan pada tempat-tempat yang rendah atau paling
rendah di antara area lahan vang diairi serta yang akan langsung memasuki
saluran pembuang yang alami seperti sungai-sungai ataupun celah-celah

jurang dan lain-lain.

!Q

Saluran induk drainase hendaknya dirancang sepanjang tempat-tempat
vang secara alami berada di bagian-bagian yang rendah atau ditempat-
tempat penurunan dan pembuatannya sejauh mungkin memanfaatkan
saluran-saluran alami yang ada di sekitar tempat atau lahan pertanaman

tersebut.

(S

Bagi area lahan pertanaman yang luas, apabila keadaan memungkinkan
sebaiknya dibuatkan saluran drainase yang lurus dengan beberapa belokan
vang kecil, terutama pada saluran-saluran yang lebar.

Drainase bawah permukaan

Pada umumnya sistem drainase bawah permukaan dilakukan pada tanah jenis
liat berat sampai liat berlempung dengan kapasitas udara kurang dan 10%,
yang tujuan utamanya yaitu untuk mengatur kedalaman permukaan air tanah
agar sesuai dengan kebutuhan perkembangan tanaman. Dalam merancang
drainase bawah permukaan sesuai dengan tujuannya, maka yang harus
diperhatikan  adalah  tentang kedalaman perakaran tanaman yang

dibudidayakan, karena setiap jenis tanaman mempunyai kedalaman akar yang
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berbeda dan bagi perkembangan akar-akarnya sangat memerlukan air vang
diserap dari muka air tanah vang mcmur.:gkinkannya.

Untuk merancang drainase bawah permukaan perlu diperhatikan pula tentang
kebutuhan air bagi tiap tanaman pada berbagai periode musim yang berjalan,
sebab tanpa memperhatikan hal ini pengaliran air ke saluran pembuang
mungkin akan berlangsung secara berlebihan, yang akibatnya akar-akar
tanaman tidak dapat mencapai muka air tanah yang diperlukan bagi
perkembangannya pada periode musim yang sedang dijalaninya.

(Kartasapoetra dan Mulyani, 1994).

2.13 Merancang Sistem Drainase

Dalam merancang suatu cara pengaliran air pengairan (drainase) agar tidak

terjadi kelebihan pada lahan pertanaman, perlu diperhatikan beberapa faktor yang

berpengaruh, yaitu faktor-faktor :

a.
b.

C.

Jenis tanah dari lahan yang akan diberi drainase

Kondisi iklim, terutama curah hujan

Kedalaman permukaan air tanah yang sesuai untuk jenis tanaman vyang
dibudidayakan

Penampang saluran lateral untuk sistem drainase permukaan pada berbagai

jenis tanah hendaknya disesuaikan dengan spesifikasi seperti vang tercantum pada

tabel berikut :

Tabel 2.3 Penampang saluran lateral untuk sistem drainase permukaan pada

berbagai jenis tanah

Lereng dinding ~ Lebar dasar  Kedalaman

Macam tanah saluran (minimal) saluran (m)  mineral (m)
Tanah berpasir 1] e 1,30
Tanah mineral lainnya 5 | 0,30 0,80
Tanah Organik 121 0,30 1,00

Sumber: Ahmad Partowijoyo, 1984

Pada lahan-lahan pertanian yang sifat tanahnya kurang dapat meloloskan

air, pada umumnya saluran-saluran drainase digali dengan jarak sejauh 60 m
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sampai 120 m dengan kedalaman di antara 1,20 m sampai 1,50 m

(Kartasapoetra dan Mulyani, 1994).

2.14 Regresi dan Korelasi
2.14.1 Persamaan Regresi

Persamaan matematika yang memungkinkan kita meramalkan nilai-nilai
suatu peubah tak bebas dari nilai-nilai satu atau lebih peubah bebas disebut
persamaan regresi. Disini kita akan membicarakan masalah pendugaan atau
peramalan nilai peubah tak bebas Y berdasarkan peubah bebas X yang telah
diketahui nilainya. Bila diberikan contoh {(X.,Y;): 1= 1,2,3,... n' maka nilai
dugaan kuadrat terkecil bagi parameter dalam garis regesi adalah :

VI, VA | . B . [ W . Y e (2.19)
persamaan di atas adalah untuk regresi linier. Selain regresi linier, ada juga regresi
non linter yang antara lain adalah :

- Regresi Polynomial dengan persamaan

v=b+bx+bhx+. .. B o O ... (2:20)
- Regresi Eksponential dengan persamaan

3= e v B, o Al .. (2.21)
- Regresi Logarithmik dengan persamaan

P G BIIR, o e e e R S s v s = st (2.22)

2.14.2 Analisis Korelasi

Analisis korelasi mencoba mengukur kekuatan hubungan antara dua
peubah melalui sebuah bilangan yang disebut koefisien korelasi. Koefisien
korelasi didefinisikan sebagai ukuran hubungan antara dua peubah acak X dan Y
dan dilambangkan dengan r. Jadi r mengukur sejauh mana titik-titik
menggerombol mengikuti sebuah garis lurus. oleh karena itu, dengan membuat
diagram pencar bagi n pengamatan {(X.Y;): i = 1,2,3,.......,n}dalam contoh acak,
dapat ditarik kesimpulan tertentu mengenai r. Bila titik-titik menggerombol

mengikuti sebuah garis lurus dengan kemiringan positif, maka ada korelasi positif



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

vang tinggi antara kedua peubah. Akan .tetapi bila titik-titik menggerombol
mengikuti sebuah garis lurus dengan kemiringan negatif, maka antara kedua
peubah tersebut terdapat korelasi negatif yang tinggi. |

Ukuran hubungan linear antara dua peubah X dan Y diduga dengan

koefisien korelasi contoh 7, yaitu :

1] n 2 n n 2 '\ v
el 2 4
A D I 3y by
i=l i

i=l

(Walpole, 1995).
2.15 Pengujian Dua Nilai Tengah.

Pada dasarnya pengujian dua nilai tengah di bagi menjadi dua macam
vaitu pengujian nilai tengah untuk membandingkan dua perlakuan dan pengujian
nilai tengah untuk membandingkan lebih dari dua perlakuan atau sidik ragam.
Untuk membandingkan lebih dari dua macam perlakuan digunakan uji F,
sedangkan untuk membandingkan dua macam perlakuan pada umumnya
digunakan uji t (t-test).

Bila kita mengambil contoh berukuran lebih dari tiga puluh, maka nilai
Z= (.T— ,u):‘(cr /In ) menyebar dengan kurva sebaran normal baku. Bila ukuran
contoh kurang dari tiga puluh, maka nilai Z = (ff;r)/(af\/;) tidak lagi normal
baku. Untuk 1tu kita perlu sebaran suatu nilai yang dinamakan sebaran 1. sebaran
in. ditemukan oleh W.S. Gosset pada tahun 1908. Dalam hal ini Gosset memakai
nama samaran student dan sejak saat itu sebaran t dinamakan sebaran t-student.

Pada uji t berbeda atau tidaknya dua macam perlakuan tersebut dapat
diketahui dari perbandingan t-hitung (calculated) dan t-tabel. Persamaan Uji-t

untuk menguji dua nilai tengah adalah sebagai berikut:

hiing — &
q
Sla-g)
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n, n

, (>4
:_./KA_ZA on,
Ydb A n;—1

ﬁ
(]
2
th

di mana :

A = Nilai variabel A

b Nilar variabel /5

n = Jumlah sampel

JK = Jumlah kuadrat simpangan

dbh = Derajat bebas

§? = Ragam atau variansi

S Simpangan baku

Hipotesis vang diajukan untuk membandingkan dua macam perlakuan

adalah :

Ha ‘A=Batau A-B=0
H,:A# B atau A-B=#0

Sedangkan Kriterium ujinya adalah :

Ay a ., ~ — S0/
Loostnet) < L < Tooinepy=>terima 5, pada o = 5%
Ay . . A = 10/
hinmg > Lo0i(n-1) —> tETIMA H;, pada a = 1%
lrf.u.'.lm‘;: < 'rllllﬁfu——ll — lenma [./”

(Sastrosupadi, 2000).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Teknik Pengendalian dan
Konservasi Lingkungan (TPKL) dan juga di lahan Fakultas Teknologi Pertanian

Universitas Jember pada bulan September 2002 sampai dengan Maret 2003.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.2.1 Alat

a. Ombrometer h. Ring sampel

b. Cawan (botol timbang) 1. Rol meter

c. Pipa paralon 1. 1 set double ring infiltrometer
d. Oven pengering k. Stop watch

¢. Timbangan analitis I. Kalkulator

f. Eksikator m. Timba

~

g Gelas ukur 1000 ml.

3.2.2 Bahan
a. sampel tanah terusik dan tidak terusik

b, ar

3.3 Tahapan penelitian
3.3.1 Tahap Penyiapan Lahan

Pada tahap ini dilakukan pembajakan tanah dengan menggunakan traktor
vang antara lain bertujuan untuk meratakan tanah dan membalik lapisan olah
tanah. Setelah itu dilakukan penentuan titik—titik pada lahan yang akan ditanami,
dimana sebelum dilakukan penanaman terlebih dahulu dilakukan penggantian

tanah untuk tanaman dengan ukuran 1 m".
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3.3.2 Tahap Pembuatan Saluran Drainase
Pembuatan saluran drainase dilaksanakan sesuai dengan gambar di bawah

in1, dengan ukuran sebagai berikut :

28 m
| >
A
| | | 5 _ 4 ‘ =
15 x 12 ly ) ¥
i - > > |
5m | 25m 5m 2m |
X |
7m
14 * 110 || 6 3
1
38 m Y — ——
' ' 10« 4@ ; 1L
v "|
[ |
ly .
& »B
| | 1 5 P = 9 be/ 8 ) B :1
| | 5m
X v
em| || | |
[l v
v P o b _di
- Selokan = »
50em
- »
A
!
Keterangan : A = Saluran drainase 55 cm
B = titik tanaman
1 -15 = Titik pengambilan sampel tanah '
]
—» = Arah Aliran Air 30cm

Gambar 3.1 Denah saluran drainase dan penampang saluran drainase
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3.3.3 Tahap Pengambilan Data
a. Data Kadar Air Tanah

Pengambilan data kadar air tanah dilakukan secara sengaja pada titik yang
telah ditentukan setiap hari selama + 2 minggu sebelum dan sesudah pembuatan
saluran drainase. Pengambilan contoh tanah yang akan diukur kadar airnya
dilakukan pada kedalaman 0 - 25 ¢m, 25 - 50 cm dan 50 - 75 cm untuk setiap titik.
Untuk menghindari tingginya penguapan atau evaporasi yang terjadi pada tanah,
maka pengambilan contoh tanah ini dilakukan sekitar pukul 07.00 — 09.00 WIB
dan pengambilan contoh tanah dilakukan satu hari setelah terjadinya hujan, jadi
jika tidak terjadi hujan maka pengambilan contoh tanah tidak dilakukan.

Pengukuran kadar air tanah dilakukan dengan metode gravimetrik, yaitu
dengan cara mengambil contoh tanah yang akan ditentukan kadar airnya ke dalam
botol timbang dimana berat botol timbang dan tutupnya diketahui. Kemudian
dilakukan penimbangan terhadap tanah dalam botol timbang beserta tutupnya.
Setelah 1tu tanah beserta botol timbang dimasukkan kedalam oven dengan suhu
110°C selama + 24 jam. Selesai di oven dilakukan penimbangan lagi terhadap
botol yang berisi tanah kering mutlak beserta tutupnya. Tetapi sebelum

penimbangan, botol dan tanah harus sudah dalam keadaan dingin.

b.  Data Curah Hujan

Pengukuran data curah hujan dilakukan setiap hari selama pengambilan
daa kadar air tanah berlangsung. Pengukuran curah hujan dilakukan dengan
menggunakan ombrometer. Pencatatan dilakukan sekitar pukul 09.00 dan dicatat
sebagai data curah hujan hari kemarin. Hal ini disebabkan hujan biasanya terjadi
pada siang, sore dan malam hari, sehingga curah hujan yang tercatat tersebut

merupakan curah hujan hari kemarin.

c. Data Sifat Fisik Tanah
Data sifat fisik tanah yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
tekstur tanah, berat jenis volume tanah (bulk density) dan berat jenis partikel tanah

(particle density). Untuk data tekstur tanah dan data berat jenis partikel tanah
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penganalisaan data dilakukan di laboratorium fisika tanah Fakultas Pertanian
Universitas Jember. Sedangkan untuk data berat jenis volume tanah dilakukan di
laboratorium TPKL Fakultas Teknologi Pertaniaan UNEJ. Pengukuran berat jenis
volume tanah dilakukan dengan cara menimbang ring sampel kosong terlebih
dahulu, kemudian ring sampel tersebut diisi dengan contoh tanah utuh yang
selanjutnya ring sampel beserta contoh tanah utuh (tak terusik) térsebut
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 110”C selama + 24 jam. Setelah itu
ambil contoh tanah yang telah kering beserta ring sampel tersebut dan dinginkan.
Setelah dingin dilakukan penimbangan. Untuk mengetahui volume contoh tanah

diperoleh dengan cara mengukur volume dari ring sampel tersebut.

d.. Data Laju Infiltrasi
Pengambilan data infiltrasi dilakukan dengan menggunakan double ring
infiltrometer. Prosedur pelaksanaannya adalah sebagai berikut :
1. Ring infiltrometer ditanam dalan tanah minimal 10 cm.
2. Mengisi ring infiltrometer dengan air + 2/3 bagian kemudian baca ketinggian
air.

Setelah 2 menit baca kembali ketinggian air, setelah itu tambahkan air lag

(WS

sampai pada keadaan semula.
4. Ulangi langkah no. 3 untuk selang waktu 5 menit, 10 menit, 20 menit, 30

menit, 1 jam, 2 jam, 3 jam dan 4 jam.

3.3.4 Analisa Data

Dari data yamg diperoleh dilakukan analisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
I. Menghitung besarnya curah hujan dengan persamaan:

dzL

A

2. Menghitung berat jenis volume tanah (bulk density) dengan persamaan :
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('S ]

N

31

Menghitung kadar air tanah dengan persamaan :

Mw
% =% 100 %
Qin s ¥ o

Y%00v = pb x %0m

v
=%
“=100 "

Menghitung ruang pori total tanah :

: : h
%o ruang pori total = [1 - p_] x100%

P
Menghitung laju infiltrasi dengan metode Philip :
fp=Cpt™ +C

Ip=C1+2¢pt™

C Ipity-Ipt
Cp= — -
ifln-j !z _{20.5 h )
L _ o g Fp, =2Cpt;”
(':}Pl 2Cp1 Atau (,:u
1 :

Dimana: fp =Laju infiltrasi (mm/jam)
/p = Jumlah infiltrasi (mm)
{ = Waktu (jam)
(' dan ('p = Konstata Philip

Melakukan pengujian dua nilai tengah dengan dengan asumsi ragam tidak
sama menggunakan uji t-student untuk menunjukan adanya perbedaan antara
kadar air tanah sebelum adanya saluran drainase dengan kadar air tanah
setelah adanya saluran drainase. Dalam penelitian ini sengaja digunakan uji t-

student karena pengujian dua nilai tengah di simi  adalah untuk
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(S}
2

membandingkan dua variabel (perlakuan) dan jumlah ukuran contoh yang
diambil kurang dari tiga puluh.

Rumusan t-student yang dimaksud adalah :

X -7
.-l-‘ = |
hatung =

L\(_.

- JKX H
‘\\ = — =
' db X ny —1
1 St
51
5 _ JR T 1,
"odby n, -1
dimana :

X = kadar air tanah sebelum ada saluran drainase
Y = kadar air tanah sesudah ada saluran drainase
n = jumlah sampel

JK = jumlah kuadrat simpangan

db = derajat bebas

S = ragam /variansi

S = simpangan baku

Hipotesa vang diajukan :
Hy,: X=Y
tidak ada perbedaan kadar air tanah antara pengukuran sebelum ada saluran
drainase dengan sesudah adanya saluran drainase
H,:Xz2¥
terdapat perbedaan kadar air tanah antara pengukuran sebelum ada saluran

drainase dengan sesudah adanya saluran drainase
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Kriteria uji : .
Karena ragam kedua pengamatan tidak sama, maka nilai tiel diadakan koreksi
sebagai berikut :
\12 \*2
l"'.L \ + ,_L‘l ?’

e =G G
X t

t, : t dari tabel t dengan derajat bebas ny - |

t. : t dari tabel t dengan derajat bebas n, - 1

f05 < Diane < foon — terima H . perbedaan X dan Y nyata
Uinase = 1o — terima H ;. perbedaan X dan Y sangat nyata
Ui < 1005 —> terima fp ;. tidak ada perbedaan antara X dan Y atau X dan Y

tidak berbeda nvata.
Membuat grafik hubungan antara besarnya curah hujan terhadap kadar air
tanah sebelum dan sesudah adanya saluran drainase beserta persamaan regresi

e W » . )
dengan koefisien determinasi (R7) terbesar.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1

s

Tekstur tanah pada lahan Fakultas teknologi pertanian dapat dibedakan
menjadi tiga macam vaitu tanah urugan bertekstur pasir (sand) dengan % pori
total sebesar 58,70%, tanah asli bertekstur geluh berlempung (clay loam)

dengan % pori total sebesar45.74 % dan tanah yang digunakan sebagai media

tanaman jati bertekstur pasir geluhan (loamy sand) dengan % pori total

sebesar 57,14 %.

Besarnya curah hujan yang terjadi selama pengambilan data adalah 17,144
mm/hari (sebelum ada saluran drainase) dan 16,633 mm/hari (setelah ada
saluran drainase).

Besarnya kadar air tanah rata-rata sebelum dan setelah adanya saluran
drainase adalah berbeda sangat nyata untuk kedalaman 0 - 25 cm dan
kedalaman 25 — 50 ¢m serta berbeda tidak nyata untuk kedalaman 50 — 75 cm.
Pada kondisi sebelum adanya saluran drainase semakin tinggi curah hujan,
maka kadar air tanah juga akan meningkat terutama untuk kedalaman 0 — 25
c¢m dan kedalaman 25 — 50 cm.

Pada kedalaman 50 — 75 c¢m tingginya curah hujan tidak begitu berpengaruh
terhadap kadar air tanah yang disebabkan karena pada tebal lapisan ketiga ini
merupakan zone jenuh (zone saturation) yang merupakan tempat
tertampungnya air tanah yang berasal dari zone aerasi.

Pada kondisi setelah adanya saluran drainase, dengan adanya curah hujan
yang tinggi tidak begitu berpengaruh terhadap kadar air tanah pada semua
kedalaman.

Hubungan antara curah hujan dengan kadar air tanah cenderung mengikuti
persamaan regresi polynomial yang disebabkan karena regresi yang terjadi

tidak linier, schingga dipilih persamaan regresi dengan nilai R” terbesar.

48
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8. Besarnya laju infiltrasi rata-rata pada lahan Fakultas Teknologi Pertanian
adalah 0,139 t°7 + 0,268 cm/menit, akumulatif infiltrasi sebesar 0,268 t +
0,278 t"7 ¢cm = dan kapasitas infiltrasi sebesar 0,286 cm/menit, kapasitas
infiltrasi sebesar 0,286 cm/menit ini termasuk besar.

9. Permukaan air tanah pada lahan Fakultas Teknologi Pertanian sangat tinggi,
yaitu sekitar 37,70 cm dari permukaan tanah (sebelum adanya saluran
drainase) dan setelah adanya saluran drainase tinggi muka air tanah turun

menjadi 42,66 cm dari permukaan tanah.

5.2 Saran

Pada pembuatan saluran drainase yang bertujuan untuk menurunkan tinggi
muka air tanah pada musim penghujan, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan cara menambah kedalaman saluran drainase sehingga diketahui
pengaruhnya untuk kadar air tanah pada kondisi yang lebih dalam dan perlu

diteliti berapa jarak antar saluran drainase yang sesuai.
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iran 1

Hasil pehitungan kadar air tanah sebelum dan-setelah adanya saluran drainase

Kadar Air pada kedalaman 0-25 cm sebelum adanya saluran dainase

No| Berat Hari 1 Hari 2 Hari 3 Harl 4

Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA

1 26 |16,36] 10,99 | 64,00 11,21 | 8,84 | 37,98 8,79 | 6,71 | 50,61 | 1647 | 11,44 | 56,90
211293 12324119,98| 46,24 | 19,09 ] 17,74 | 28,07 | 18,12 | 16,62 | 40,65 | 21,02 | 18,66 | 41,19
3 26 |1766|11,53|6865(17,16| 1292|4109 13,16 | 10,02 | 42,32 | 18,03 | 13,18 | 45,84
4| 282 | 875 671 (5244|1123 789 (6588 1991|1473 |43,49|1274| 9,28 | 53,56
5| 281 | 1411|1004 | 5629| 7,76 | 631 | 4143|1454 | 10,71 | 4848 | 882 | 641 | 66,94
6 28 |12035|152414108({1025( 79 |46,08| 945 | 742 | 4394|1046 | 7.51 | 6263
7| 262 | 933 | 716 [4780| 1669 | 12,97 | 3594 | 1216 | 8,93 | 51,19 | 1262 | 8,72 | 63,93
8 | 12,36 | 2228 | 1865 | 57,71 | 17,16 | 15,78 | 40,35 | 19,96 | 16,88 | 68,14 | 21,41 | 17,48 | 76,76
9| 283 [19,34 1389|4928 706 | 584 | 4053 |1126| 857 | 4686|1214 | 8,97 | 5163

10§ 285 [ 1392 10,36 | 4740 17,61 | 1322|4233 | 16,23 | 1198 )| 46,55 | 14,59 | 10,77 | 48,23
11| 11,44 [ 2023 16,39| 7758|1691 [ 1483 | 61,36 | 22,18 | 1796 | 64,72 | 22,01 | 16,25 |119,75

12 11,21 | 2567 | 21,13 | 4577 | 17,21 | 1546 | 41,18 | 17,32 | 15,35 | 47,58 | 26,43 | 21,05 | 54,67

1311322 | 2165] 1923|4027 ) 2022|1829 38,07 | 23,88 21,08 3562 | 26,73 | 23,27 | 3443
14| 11,26 | 2536 | 2164 | 3584 | 17,15 | 1553 | 37,94 | 2296 | 19,62 | 39,95 | 22,53 | 19,06 | 44 49
15| 2,82 118,551 14,25|3762| 7,46 | 6,01 | 4545 9,96 | 8,08 | 35,74 | 13,04 | 10,32 | 36,27

Kadar air rata-rata: 51,20 42 91 47,06 57,15
Curah hujan (mmj) 29,50 5,50 | 10,80 63,80
No | Berat Hari 5 Hari 6 Hari 7 Hari 8

Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA

1 26 838 | 667 | 4201 165 | 989 | 9067 | 7,79 | 541 | 8470 8.1 589 | 67,17
21129311645 1523 | 53,04 | 25,74 | 22,06 | 4031 | 18,11 | 1682 | 33,16 | 18,09 | 16,74 | 35,43
3 26 732 | 577 | 4890|1649 | 1168|5297 | 916 | 7,16 | 4386 7,16 | 531 | 6827
4 | 282 7.9 6,14 | 40961975 1395|5211 | 911 | 7,23 | 4263 | 10,2 | 7,89 | 4556
51 281 [ 7,01 56 | 5054|1141 846 | 5221 | 754 | 571 | 63,10| 7,96 | 6,31 | 47,14
(3 2,8 6,95 57 |4310[ 16,16 10,71 | 6890 | 745 | 542 | 7748 7,76 63 |41,71
71 262 10 727 15871117331 11,74]16129[1286| 893 | 6228 659 | 527 | 49,81
8| 1236|16,11| 1486 50,00 2822 | 2185|67,12| 1796|1558 7391 | 171 | 1528 | 62,33
9| 283 | 772 | 606 | 5139|1439 1007 | 5967 | 11,46 | 855 | 50,87 | 7,96 | 6,24 | 50,44

10| 2,85 | 1541 | 11,11 5206|1329 998 |4642| 16 | 1192|4498 861 | 697 | 39,81

11 11,44 | 1524 | 1355| 80,09 [ 19,23 | 1599 | 71,21 | 21,18 | 17,56 | 59,15 | 1563 | 13,82 | 76,05

12| 11,21 [ 22,07 | 18,83 | 4252 | 256 | 21,13 | 4506 | 1712 | 1534 | 43,10| 17,01 | 154 | 3842

131 13,22 | 22,19 19,91 | 34,08 | 20,53 | 18,23 | 45,91 | 17,35 | 15,48 | 82,74 | 20,02 | 18,29 | 34,12

14 11,26 | 1665 | 1492 | 47,27 | 26,16 | 2164 | 4355|2296 | 19 | 51,16 17,35] 15,53 | 42,62

151 282 | 827 | 682 | 3625[1455]| 116 [3360| 996 | 808 | 3574 | 726 | 601 | 39,18

Kadar air rata-rata: 48 73 55,40 56,59 49 21
Curah hujan (mm) 52,00 17,10 14,00 2,10
No | Berat Hari 9 Hari 10 Hari 11 Hari 12

Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA

1 2,6 771 | 575 {6222 836 | 623 | 5868|1179 7,99 | 70,50 151 | 10,24 | 63,61
211293 |16,14 | 1528 | 36,60 | 17,92 | 16,63 | 34,86 | 23,15 | 20,38 | 37,18 | 24,87 | 21,48 | 39,65
3 2,6 725 | 585 | 43,08 747 58 [5219]| 797 | 6,1 | 5343|1597 | 11,3 | 53,68
4] 282 | B24 | 634 | 5398|1048 | 823 | 4159|1127 | 9,47 | 27,07| 9,88 | 7,79 | 42,05
5| 281 [ 835 | 638 [ 5518 953 | 655 | 7968 | 9,54 | 7,32 | 49,22 | 14,63 | 10,22 | 59,51
] 2,8 8,11 | 655 | 4160| 8,8 754 {4768 816 | 5984 | 70,70| 889 | 7,16 | 35,68
71{ 262 | 771 | 624 [4061]| 914 | 686 | 53,77 | 1334| 10 |4526| 2061 | 14,25 54,69
81236 | 165 | 14965923 17,91 | 1508 |[104,04| 20,83 | 18,17 | 45,78 | 24,86 | 20,28 | 57,83
9| 283 | 701 | 567 |47,18| 10,38 | 8,12 {4272 | 952 | 7,25 | 51,36 | 1545 | 11,47 | 46,06

10| 2,85 | 902 | 7,19 | 42,17 | 8,93 73 |3663| 7,79 | 6,36 | 40,74 | 16,25 | 11,88 | 48,39

1) 11,44 | 1555 | 14,21 | 48,38 19,13 | 16,15 | 63,27 | 20,12 | 17,33 | 47,37 | 21,92 | 1822 | 54,57

12| 11,21 [ 17,87 | 1574 | 47,02 | 17,49 | 1574 | 3863 | 16,87 | 15,86 | 21,72 | 23,32 | 20,11 | 36,07

13| 1322 |18,95| 17,66 | 29,05 | 21,09 | 1961 | 23,16 19,3 | 17,39 | 45,80 | 22,08 | 19,85 | 33,63

14| 11,26 | 16,16 | 14,62 | 45,83 | 16,54 | 14,8 | 49,15 | 18,07 | 16,26 | 36,20 | 24,82 | 20,65 | 44 41

15| 282 | 763 | 6,37 [ 3549 978 | 796 [3541]| 86 704 | 3697 )18,72| 145 | 36,13

Kadar air rata-rata: 45 84 50,76 4529 47 33

Curah hujan (mm) 0.10 0,30 2,50 23,00
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iran 1(lanjutan)

Kadar Air Pada Kedalaman 25-50 cm sebelum adanya saluran drainase

Berat Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4
No |Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
1 1105313035)2157|7953|1825| 1468|8602 1619|1364 |81,99|21,56]|1615]| 9626
2 1111117561564 | 4238 | 23,16 | 1935|4624 | 1A71 | 1568 | 4442 | 21,41 | 18,21 | 4507
3257 | 798 | 635 | 4312|2117 | 1563|4242 | 864 | 6,76 | 4487 | 19,14 | 1323 | 5544
4 | 286 | 13,74 10,36 | 4507 | 16,33 | 1221 | 4406 | 899 | 7,02 | 4736|1762 | 12,87 | 47,45
5| 285 | 1412|1054 | 4655|1568 | 11,82 43,03 | 18,03 | 13,23 | 46,24 | 105 | 6,99 | 8478
6 | 277 |1164| 877 | 47,83| 2056 1512 4405|1213 | 9,03 | 4952 | 11,13 | 8,23 | 53,11
71 257 {16,711 1068 | 7435|1317 | 879 | 7042|1461 | 951 | 7349|1291 852 | 73,78
8 | 1118 | 1857|1633 | 4350|1782 (1587 [ 4158|1705 | 1522 | 4530 18,82 | 16,48 | 44 15
9| 285 | 968 | 775 [ 3939|1455| 1125|3929 (1131 | 881 | 41,95 1548 | 11,19 | 51 44
10| 2,82 | 19,36 | 1467|3958 | 2855 | 2155|3737 | 1224 95 |[4102]1992( 1411 | 5146
1111067 [ 2554 | 21,35| 3923 | 16,34 | 14,78 | 37,96 | 23,33 | 20,06 | 34,82 | 20,18 | 18,62 | 19,62
12| 131 | 2967|2423 | 4888 | 26,05| 2191|4699 | 16,27 | 1519 | 51,67 | 23,24 | 19,88 | 49,56
1311085 20,01 | 16,21 | 70,90 | 3042 | 2213 | 7349 | 19,82 | 16,12 | 70,21 | 28,02 | 20,92 | 70,51
141 11,04 | 2598 | 2092 | 51,21 | 19,36 | 16,36 | 56,39 | 1963 | 16,68 | 52,30 | 1597 | 13,84 | 76,07
15| 283 | 944 | 728 | 4854|1236 | 942 | 4461 | 892 | 717 | 4032} 176 | 13,3 | 41,07
Kadar air rata-rata: 50,67 50,26 51,03 57.32
Curah hujan (mm) 29,50 §.50 10,80 63,80
Berat Hari 5 Hari 6 Hari 7 Hari 8
No | Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
1 11053 11325111951 9155|2221 | 169 | 8336 | 15,19 13,14 | 78,54 | 16,64 | 1423 | 65,14
2 | 111111611 | 1456|4493 | 236 | 21,04 | 2578 | 16,17 | 1488 | 3422 | 1787 | 1589 | 41 42
3| 257 | 762 | 614 | 4146 |1572| 1183|4201 | 664 | 536 | 4588| 943 | 7,11 | 51,10
4 | 286 | 717 | 579 | 4710|2187 | 1584|4646 | 921 | 722 | 4564 | 10,85| 821 | 49,35
5 | 2,85 7.2 593 | 4123| 958 | 666 | 7664 | 803 | 6,23 | 53,25| 7,87 58 |7017
6 | 277 | 945 | 719 {5113 | 10899 | 7,97 | 58,08 | 8,13 | 6,03 [ 64,42 569 | 444 | 7485
71 257 17661 531 | 85,77 i 506 | 7791 1411| 901 | 79,19 813 | 562 | 82,30
8 111181688 | 153 | 3835|2047 | 16,74 | 67,09 1765 1522 | 60,15) 17,82 | 15,25 | 63,14
g | 2,857 .56 57 | 6526|1713 1252 | 4767|1003 | 7,81 | 4476 762 | 6,22 | 41,54
10| 282 | 922 | 6,89 | 5725|11,79| 905 | 4398|1224 95 | 4102| 855 | 6,93 | 3942
11 10,67 | 1561 | 141 | 4402|2327 (17,78 | 77,22 | 23,45 | 20,06 | 36,10 | 16,34 | 14,78 | 37,96
12| 13,1 [ 22,09 1889|5527 25 |20,78| 5495|1742 1579|60,59| 18,74 | 16,52 | 64,91
13| 10,85 16,2 | 13,45 (102,65| 26,16 | 19,55 | 75,98 | 17,22 | 15,02 | 52,76 | 16,02 13,61 | 87,32
14 | 11,04 [ 1486 | 1319| 7767 | 24,14 | 19,75| 5040 | 19,13 | 16,18 | 57,39 | 16,77 | 15,39 | 31,72
15283 | 832 | 6,73 | 40,77 142 | 1115|3666 | 896 | 7,37 | 35,02 7,16 | 5,88 | 41,97
Kadar air rata-rata: 58,96 57,61 52,60 56,15
Curah hujan (mm) 52,00 17,10 14,00 2,10
Berat Hari 9 Hari 10 Hari 11 Hari 12
No |Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
11053 | 146 | 13,03|62,80| 16,05 13,91 | 63,31 | 1724 | 1424 | B0,86 | 2467 | 18,1 | 86,79
2111111 1455| 13554098 | 16,87 | 15,52 | 30,61 | 28,56 | 23,12 | 45,30 | 25,31 | 21,46 | 37,20
3| 257 | 765 | 639 | 3298 | 744 | 612 | 3718|1031 | 825 | 36,27 | 14,7 | 108 | 4739
4 | 286 | 801 | 632 | 4884 | 854 | 6,76 | 4564|1043 | 7,89 | 50,50 | 16,01 | 11,95 | 44 66
5| 285 11 827 | 5037| 896 | 663 | 6164 8 65 |41,10]116,29| 11,45 56,28
6 | 277 | 886 | 667 (56,15| 917 | 694 | 5348 | 9,1 6,93 | 52,16 | 13,67 | 10,18 | 47,10
7| 257 | 558 | 444 | 6096 | 6,94 52 |66,16| 984 | 693 | 66,74 | 1547 | 10,15| 70,18
8 [11,18 [ 1533 13,87 (5428 | 16,23 | 1439|5732 | 16,87 | 15,18 | 4225 23,56 | 18,24 | 75,35
g 285 | 785 66 |3333| 788 | 638 |4249| 916 | 7,24 | 4374|2711 | 1912 | 49,11
10| 2,82 | 851 | 692 | 38,78| 7,39 | 6,05 | 4149 | 725 58 | 4866|1852 | 13,85] 42,34
11| 10,67 | 16,76 | 14,82 | 46,75 | 1566 | 13,85 | 56,92 | 2066 | 17,38 | 48,88 | 32,2 | 25,38 | 46,36
12| 13,1 | 1924 [ 1696 | 59,07 | 1918 [ 1725|4651 | 21,1 | 18,09 60,32 | 23,98 | 20,73 | 42,60
13| 10,85 | 1526 | 13,03 (102,28 1762 | 1536 | 50,11 | 18,52 | 16,56 | 34,33 | 20,07 | 17,64 | 35,79
14 | 11,04 | 1651 | 1480 | 4208 | 16,2 | 1420 | 58,77 | 1861 | 16,49 | 38,90 | 27,81 | 23,04 | 39,75
15| 283 | 793 | 655 | 3710 866 | 7,21 | 3311 826 | 652 | 47,15| 19,05 | 14,46 | 39 47
Kadar air rata-rata: 51,12 49 65 49 14 50,69
Curah hujan (mm) 0,10 0,30 2,50 23,00



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

piran 1 (lanjutan)

Kadar Air Pada Kedalaman 50-75 cm sebelum adanya saluran drainase

Berat Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4

No| Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA

111095 |2784|2319]3799| 156 [ 1383|6146 1758 | 1574 | 3841 | 21,89 | 18,52 | 44 52
211091 |23,79]|20,12|39,85| 15,28 | 13,96 | 43,28 | 27,88 | 23,12 | 38,98 | 21,74 | 1848 | 43,06
3| 285 (178713314359 51 7,22 [4302] 912 | 7,31 | 40,58 | 1592 | 11,75 | 46,85
4 | 286 [1499]1097|4957 | 7,22 59 |4342|10,78 | 8,28 | 46,13 | 21,72 | 15,37 ] 50,76
5| 255 | 1536115714202 | 647 | 499 | 6066 | 739 | 6,03 | 39,08 | 106 | 8,14 | 44,01
6| 281 [1493 1135|4192 816 | 655 | 43,05| 14,35 | 11,09 | 39,37 | 14,2 | 10,93 | 4027
7( 283 |1349]1014 4583 | 926 | 6,97 [ 5531|1708 1274 | 43,79 | 16,06 | 11,56 | 51,55
8 | 13,09 | 2144 | 18,74 | 47,79 19,09 | 16,72 [ 6529 | 2599 | 21,88 | 46,76 | 24,24 | 20,43 | 51,91
9| 266 [1584)|11209(4063| 88 | 696 | 44,88 | 1449|1098 | 43,23 | 10,18 | 7,83 | 47,28

10| 2,81 (1264 | 9,77 | 4124 | 854 | 683 | 4254 | 1335|1024 | 41,86 | 1576| 11,8 | 44,05

111 11,14 1 1998 | 17,16 | 4684 | 1594 | 1392 | 7266 | 19,56 | 16,87 | 46,95 | 24,24 | 1967 | 53,58

12| 11,28 | 36,35 | 2916 | 40,21 | 1846 | 16,44 [ 3915 | 17,32 | 1567 | 37,59 | 22,57 | 19,06 | 45,12

13| 111 | 2458 | 20,67 | 40,86 | 16,63 | 14,36 | 69,63 | 19,38 | 16,87 [ 43,50 | 28,2 | 22,87 | 45,28

14| 12,62 | 32,57 | 26,58 | 42,91 | 17,85 | 1594 | 57,53 | 20,47 | 18,08 | 43,77 | 22,65 | 18,89 | 59,97

15{ 281 | 16481234 (4344 102 | 7,73 | 5020 | 9,78 | 7,62 | 4491 | 18,27 | 12,97 | 52,17

Kadar air rata-rata: 42,98 52,81 42,33 48,02

Curah hujan (mm}) 1 29,50 5,50 10,80 63,80
Berat Hari 5 Hari 6 Hari 7 Hari 8

No| Cawan BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA

10,95 [ 17,03 | 14,98 | 50,87 [ 24,14 | 206 | 3668 | 17,17 | 1548 | 37,31 | 15,89 | 14,48 | 39,94

10,91 | 16,86 | 151 | 42,00 23,27 | 19,82 | 38,72 | 17,94 | 1598 | 38,66 | 20,08 | 17,42 | 40,86

285 | 826 | 6,55 | 46,22 | 1588 | 1206 | 4148 | 812 | 6,74 | 3548 | 8,69 7 40,72

2,86 7.8 6,15 | 50,15} 1517 | 1117|4813 | 639 | 525 | 47,70 | 9,36 73 | 46,40

255 | 906 | 7,09 [43,39|13,34| 999 |4503| 739 | 6,03 [39,08]| 969 | 7,79 | 36,26

281 | 10,74 | 852 | 38,88 | 14,51 11 | 4286 | 943 | 684 [ 6427 | 7,22 | 544 | 67,68

283 | 1116 | 842 | 49,021 1198| 826 | 6851|1516 949 | 8514 | 813 | 6,17 | 58,68

[==3 B Mol N4, 0 0 ALY N e

13,00 | 19,79 | 17,56 | 49,80 | 22,44 | 18,98 | 58,74 | 16,89 | 15,87 | 36,69 | 20,27 | 17.96 | 47 43

9| 286 |1139] 881 [4336| 158 | 1209|4020| 959 | 7,7 | 39,05| 815 | 6,61 | 41,07

10 281 | 922 | 789 | 2618|1163 | 931 [ 3569 | 1225| 935 [ 4434 | 846 | 6,86 | 39,51

11] 11,14 | 16,13 [ 1446 | 50,30 | 20,62 | 17,49 | 4929 | 21,68 | 18,38 | 4558 | 16,41 | 14,98 | 37,24

121 11,28 | 20,72 [ 1787 | 4325 23,4 | 1987 [4109| 17,1 | 1521 | 48,09 | 18,22 | 15,62 | 59,91

13 11,1 [ 20,13 17,45(42,20 | 24,58 | 20,47 | 43,86 | 18,12 | 16,05 | 41,82 | 16,14 | 14,33 | 56,04

14| 1262 [ 1762 1584 | 5528 | 22,01 | 195 | 3648 | 21,25| 18,08 | 58,06 | 17,84 | 15,39 | 88,45

15) 2,81 | 898 | 706 [4518|1549| 1205|3723 | 9,07 | 728 | 40,04 | 691 | 555 | 4964

Kadar air rata-rata: 45,08 44 27 46,75 49,99
Curah hujan (mm) 52,00 17,10 14,00 2,10
Berat Hari 9 Hari 10 Hari 11 Hari 12

No | Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
111095 119311712 3549|1728 | 1469(6925| 22,12 ]| 17,55|69,24 | 31,17 | 21,98 | 83,32
2| 1091|2197 | 18,95| 37,56 | 1492 | 13,76 | 40,70 | 23,49 | 20,15 | 36,15 | 24,89 | 20,59 | 44 42
3| 285 999 | 797 |3945| 867 | 6,98 | 4092 | 986 | 768 | 4513|2363 17,71 | 39,84
41 286 |1136] 876 4407 | 989 | 767 | 4615|1011} 7,88 | 4442|1322 9,72 | 51,02
5| 255 | 967 | 7,72 {3772 764 | 569 | 6210 951 | 7,07 | 53,98 14 110,55| 4313
6| 281 (1786|1366 (3845| 1067 7,92 [5382| 928 | 745 [ 3825|1541 11,5 | 44,99
7] 283 |1321]1035] 3803 7,3 574 | 5361] 116 | 846 | 5577|1969 13,68 | 55,29
8| 1309 |1936|1739]| 4581 (1857|1653 |59,30|2086|1822(51,46| 342 | 27,3 | 48,56
9| 286 | 2236|1689 |3899| 825 | 656 (4568 11,71 | 8,97 | 4484 | 16,79 | 12,16 | 49,78

10| 2,81 955 | 7,67 | 3868| 939 | 752 |39,70| 7,78 | 641 | 38,06 | 21,93 | 16,24 | 42,37

11) 11,14 | 2197|1891 | 3938 | 1558 | 1422 | 4416 | 1927 | 17,43 | 29,25 | 27,47 | 22,37 | 45,41

12| 11,28 | 1822|1636 | 3661 | 16,38 | 14,82 | 44,07 | 16,07 | 1464 | 4256 | 22,1 | 18,26 | 55,01

13 111 | 1578|1448 | 3846 | 1951 | 17,13 | 39,47 | 206 | 18,16 | 34,56 | 23,91 | 20,38 | 38,04

14| 1262 | 17,84 | 1632 | 40,70 | 16,58 | 15,38 | 43,48 | 21,51 | 18,64 | 47,67 | 36,23 | 28,95 | 44,58

15| 281 [ 11,77 914 (4155 803 | €65 | 3594 | 812 | 655 | 4198|2139 16,11 | 39,70

Kadar air rata-rata: 39,40 47,89 44 89 48 37

Curah hujan (mm) 0,10 0,30 2,50 23,00

S
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iran 1 (lanjutan)

Kadar ar pada kedalaman 0-25 cm setelah adanya saluran drainase

Berat Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5
Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
260 | 10,76 | 8,42 | 40,21 | 24,43 | 15,92 63,80 [ 20,67 | 14,79 | 48,24 | 30,50 | 22,94 | 27,10 | 27,74 | 21,56 | 32,59

=
o

1293 | 2660 | 22,79 | 38,64 | 26,54 | 22,88 | 36,78 [ 37,48 | 31,64 | 31,21 | 36,11 [ 27,23 | 38,31 | 49.40 | 39,56 | 36,95
260 | 16,34 | 12,74 | 35,50 | 18,97 | 1524 | 29,51 | 24,27 | 18,45 | 36,72 | 36,90 | 28,31 | 25,04 | 36,16 | 27,16 | 36,64
282 | 14,98 | 12,10 31,03 | 32,18 [ 24,78 33,70 28,12 | 21,12 | 38,25 | 27,94 | 21,17 | 26,95 23,80 | 18,36 | 35,01
281 | 1605|1240 38,06 | 28,02 | 21,40 3561 | 37,30 | 27,86 | 37,68 | 21,47 | 16,46 | 26,85 | 39,64 | 30,54 | 32,82

280 | 1517 | 10,47 | 61,28 [ 31,68 | 21,02 | 58,51 | 30,81 [ 21,92 | 46,50 | 23,59 | 16,51 | 34,05 | 35,67 | 28,66 { 27,11

262 | 1665 12,91 36,35 | 30,48 | 23,17 | 3557 [ 26,83 [ 21,43 | 28,71 | 31,37 | 24,55 | 23,72 | 24,17 | 17,95 | 40,57

(a0 RVl e 4.0 N KOS R BN ] B

1236 | 2241|1996 | 32,24 | 26,85 2260 | 41,50 | 42,95 | 34,96 | 35,35 | 37,97 | 31,02 | 27,14 | 30,89 | 25,68 | 39,11
9 283 | 1722|1320 3877 [ 21.86| 16,25 | 41,80 | 34,77 [ 24,31 | 48,70 | 21,64 | 16,57 | 26,95 | 39,47 | 28,81 | 41,03
10 285 | 1729|1368 3333 | 33,85 | 26,04 | 33,68 | 30,55 | 19,55 | 65,87 | 23,41 | 17,78 | 27,38 | 27,91 | 20,49 | 42,06
11 11,44 | 26,88 | 21,48 53,78 | 35,80 | 2583 | 69,91 | 43,61 | 28,97 | 83,51 | 35,78 | 25,50 | 41,87 | 28,95 | 21,38 | 76,16
12 | 112125202070 47424141 [ 3151]4877| 4455|3430 | 44,39 | 48,90 | 38,68 | 27,12 | 33,43 | 27,04 | 40,37
13 | 1322|2973 2536( 36,00 | 4345 3562 | 34,96 | 49,62 | 39,50 | 38,51 | 4593 | 37,37 | 26,17 | 58,84 | 47,58 | 32,77
14 | 1126 30,02 2387 | 48,77 [ 35,73 | 28,18 | 44,62 | 54,11 | 39,55 | 51,47 | 42,21 | 33,42 | 28,40 | 33,14 | 26,60 | 4263
15 282 | 1882 1305|5640 | 36,00 2551 | 46,23 | 3521 | 23,81 | 54,31 | 26,53 | 19,34 [ 30,32 | 27,04 | 19,04 | 49,32

Kadar air rata-rata : 41,85 43 67 45,96 29.16 40,34

Curah hujan (mm) 105,50 2,50 3,00 7.60 550

Berat Hari 6 Hari 7 Hari 8 Hari 9
Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
260 [ 3431|2634 | 3357|1799 13,87 | 36,56 | 22,32 | 16,67 | 40,16 | 37,37 | 26,87 | 43,26
12,93 35,08 | 29,11 | 36,90 | 40,12 | 32,57 | 38,44 | 35,35 | 29,73 | 33,45| 44,95| 37,22 | 31,82
260 | 2644|2713 | 37,95 | 25,78 | 19,53 | 36,92 | 30,53 | 23,07 | 36,44 | 32,80 | 24,58 | 37,40
282 | 42363182 36,34 | 24,37 | 19,09 | 32,45| 24,95 | 19,54 | 32,36 | 33,03 | 25,23 | 34,81
281 | 3615|2723 36,53 ( 33,33 24,34 (41,76 31,49| 23,77 | 36,83 | 37,89 | 28,36 | 37,30
280 | 3224 [22,00] 53,33 (2263 | 16,52 | 4453 | 20,24 | 15,35| 38,96 | 30,33 | 23,31 | 34,23
262 | 2117116981 2981 [ 3294 | 2521 | 3422 | 4471 | 3508 | 2967 | 24,14 | 18,05 | 39,47
1236 2839|2409 | 2666 | 4192 | 3226 | 4854 | 4926 | 41,56 | 26,37 | 3590 | 29,41 | 38,06
283 | 36,08| 23,71 | 59,24 | 39,01 | 2974 | 3445| 3515|2572 | 41,20 | 31,94 | 27,75 | 39,15
10 285 | 3266 24,11 | 4022 | 21,80 [ 16,27 | 41,21 | 25,45 | 19,85 | 32,94 | 31,81 | 24,24 | 35,39
11 11,44 | 40,54 | 26,57 | 92,33 | 35,05 | 26,53 | 56,46 | 39,09 | 28,22 | 64,78 | 5531 | 4046 | 51,17
12 11,21 41,26 (3233 | 4228 | 42,72 34,06 | 37,90 50,75 | 41,17 | 31,98 | 51,75 | 40,38 | 38,98
13 13,22 35,39 | 29,62 | 35,18 | 42,22 | 34,92 | 33,64 | 35,56 | 29,48 | 37,39 | 47,49 | 38,56 | 35,24
14 1126 | 58,16 | 44,16 | 4255 | 3422 | 27,65 | 40,09 | 40,56 | 31,25 | 46,57 | 35,86 | 28,63 | 41,62
15 282 | 2598|1846 | 4808 | 3794 | 2664 | 4744 [ 2490 | 19,71 | 30,73 | 44,40 | 29,31 | 56,96

=
c

D~ ||| QN

PO

Kadar air rata-rata : 44 07 40,31 37,32 39,66
Curah hujan (mm) 18,00 10,00 7.80 27,00
No Berat Hari 10 Hari 11 Hari 12 Hari 13

Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
260 | 3163|2297 4251|3950 | 27,64 | 47,36 | 44,56 | 33,59 | 35,40 | 33,80 | 22,82 | 54,30
12,93 | 38,00 3042 | 4334 | 44,88 | 34,84 | 4582 | 63,58 | 49,15 | 39,84 | 55,88 | 43,48 | 40,59
260 | 44,41 33,18 | 36,72 | 22,91 | 16,95 | 41,53 | 35,47 | 25,96 | 40,71 | 20,99 | 16,14 | 35382
282 |2001(1588 | 3162|3642 27,11 38,33 | 4263 | 31,74 | 3766 | 27,14 ] 20,30 | 39,13
281 | 43,15 30,86 | 4381 | 2967 | 21,68 | 42,34 | 37,48 | 27,11 | 42,67 | 27,01 | 20,32 | 38,21
280 | 3057 | 22,05 44,26 | 23,59 | 17,19 | 44,48 | 33,69 | 24,16 | 44,62 | 23,49 | 17,49 | 40,84
262 | 3492|2592 | 3863 | 24,73 19,31 | 3247|2228 | 17,18 35,03 24 52| 18,83 | 35,10
12.36 | 26,51 | 22,70 36,85 | 39,03 | 30,76 | 44,95 | 48,36 | 36,99 | 46,16 | 36,91 | 29,71 | 41,50
9 283 | 3361|2490 39,47 [ 27,28 | 20,07 | 41,82 35,27 | 25,24 | 44,76 | 2290 | 17,74 | 34 61
10 285 | 3534|2678 3577 | 30,10 23,10 | 34,57 | 3142 | 24,14 | 3419 | 25,89 | 20,15 | 33,18
11 1144 | 3996 | 28,31 | 69,06 | 3767 | 27,71 | 61,22 | 49,87 | 36,12 | 55,71 | 26,03 20,98 | 52,94
12 1121|4782 3550 50,72 | 42,85| 33,50 | 41,95 61,32 | 47,36 | 38,62 | 33,99 [ 27,40 | 40,70
13 1322 5894 | 4653 | 37,26 | 58,10 | 4574 | 38,01 | 36,39 | 29,72 | 40,42 | 35,46 29971 32,78
14 1126] 3980|3131 4234 | 4655| 36,15 | 41,78 | 64,12 | 48,20 | 43,10 30,27 | 2468 | 41,65
15 282 | 331232213 5697 | 1729| 1247 | 4995| 26,88 | 19,14 | 47,43 | 31,24 | 21,76 | 50,05
Kadar air rata-rata : 4329 4311 4175 40,76

Curah hujan (mm) 31,70 3,80 5,90 21,20

oo ~lWIN|—
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ran 1 (lanjutan)

Kadar Air Pada Kedalaman 25-50 cm setelah adanya saluran drainase

Beratl Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5
No |Cawan{ BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA | BB BK KA
1 10,53 | 22,09 | 17,65 | 62,36 | 25,35 20,15 | 54,05 | 27,43 | 24,91 | 48,51 32,20 | 2554 | 4497 | 33,33 | 27,08 | 37,76
2 1111 24,41(19,70| 54,83 | 38,73 3224 | 3545 33,80 | 25,08 | 62,42 3325|2761|34,18 31,39 2654 | 31,43
3 257 | 13,76 | 10,40 | 42,91 [ 26,90 19,90 | 40,39 | 24,34 | 18,49 | 36,75 2289 | 17,45 36,56 | 22,04 | 16,74 37,40
4 286 | 14,53 | 11,20 | 39,93 | 21,89 16,85 | 36,03 | 26,27 | 20,20 | 35,01 2454 18,88 | 35,33 | 28,83 | 21,76 | 37,41
5 285 | 1423 10,73 | 44,42 ] 30,00 2102 4942|2315 17,78 | 35,97 | 28,86 21,08 | 42,68 | 24,34 | 18,67 | 35,84
6 277 | 1321 9,44 | 56,52 | 24,60 | 17,87 4457 | 20,96 | 14,96 | 49,22 | 26,65 18,60 | 50,85 | 26,54 | 18,93 | 47,09
7 257 | 1574 | 11,77 | 43,15 14,53 | 10,86 4427 | 24,05 18,57 | 34,25 | 20,86 16,22 | 33,99 | 27,14 | 20,35 | 38,19
8 1118120721 1768 | 46,77 | 29,25 | 22,83 5511 31,77 | 24,37 | 56,10 | 33,49 26,07 | 49,83 | 31,88 | 26,31 | 36,81
9 285 | 1326 9,86 | 4850 19,15 13,05 5980 26,12 | 18,26 | 51,01 | 23,84 17.44 [ 4387 | 2595 | 18,88 | 44,10
10 282 | 1565] 12,27 | 35,77 | 23,27 17,14 | 42,81 | 26,35 [ 19,06 | 44,89 2415[ 17,88 | 41,63 | 24,54 | 18,67 37,03
11 10,67 | 30,44 | 2465 | 41,42 ] 32,93 | 24 42 6189 | 20,86 | 23,52 | 57,12 | 29,64 | 2565 26,64 | 27,29 | 29,84 | 38,86
12 | 12,10| 41,87 | 33,68 39,80 | 41,09 ] 31,29 5388 | 414133114148 43,80 34,74 4187|4790 | 3755|4233
13 | 10,85( 22,17 | 18,67 | 44,76 [ 32,47 | 26,23 4057 | 38,90 | 30,46 | 43,04 | 33,70 | 27,29 38,99 | 44,75 | 34,63 | 42,56
14 11,04 | 30,18 | 24,81 | 39,00 [ 31,23 | 2574 37.35] 40,25 | 32,64 | 35,23 | 30,88 | 23,49 5936 | 33,51 | 27,79 | 34,15
15 283 | 1552 | 11,02 | 54,95] 21,74 | 14,66 5985 | 22,39 | 1453 | 67,18 | 23,49 | 1660 50,04 | 23,16 | 1593 | 55,19
Kadar air rata-rata : 46 34 4770 46 54 42 05 39,74
Curah hujan (mm) 105,50 2,50 3,00 7,60 5,50
No |Berat Hari 6 Hari 7 Hari 8 Hari 9
Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
1 10,53 | 32,72 | 24,38 | 60,22 | 32,39 2543 | 46,71 2526 | 21,26 | 37,28 3767|2825 53,16
2 11,111 31,79| 2542 | 44,51 | 36,08 | 29 49| 3585] 36,74 | 29,19 | 41,76 35,30 | 29,66 | 30,40
3 257 | 33,26 | 24,28 | 41,36 | 24,02 18,04 | 38,66 | 27,34 | 21,24 | 32,67 | 32,60 23,81 | 41,38
4 286 | 27,75 20,99 | 37,29 | 28,82 | 22,06 35,21 | 25,79 20,32 | 31,33 | 38,56 29,21 | 3548
5 285 [ 19,19( 14,38 | 41,72 35,89 | 26,25 4120 23,11 17,81 | 3543|2225 16,18 | 45,54
6 277 | 26,70] 19,02 | 47,26 | 25,23 | 18,02 4728|2262 16,87 | 40,78 | 20,33 | 13,79 59,35
7 257 | 2467 18,46 | 39,08 | 26,29 | 20,39 33,11 | 24,99 | 18,87 | 37,55 | 26,04 20,00 | 3465
8 11,18 28,51 | 21,95 60,91 3532 2768 | 46,30 | 31,61 | 2524 | 45,31 3233 26,06 | 42,14
9 285 | 2598 | 19,98 | 35,03 | 24,05 17,44 | 4531|2261 17,38 35,99 28,55 22,74 | 29,21
10 282 | 2253] 16,98 | 39,19 | 21,65 16,75 | 35,18 | 27,99 | 21,72 | 33,17 28,64 | 22,01 | 34,52
11 10,67 | 34,05| 26,60 | 46,77 | 32,01 | 23,93 6094|2911 2373 41,19 3326 2234 | 65,25
12 13,10 32,33 26,35 4513 ] 39,72 | 31 86| 41,90] 40,39 | 31,93 | 44,93 3532 | 28,32 | 45,99
13 10,85 | 35,03 | 27,03 | 49,44 | 36,97 2929 | 4165 | 37,08 | 29,70 | 39,15 37,02 | 29,24 | 42,31
14 11,04 | 31,57 2517 | 4529 | 34,19 27.46 | 40,99 | 32,09 | 26,61 | 35,20 3397 | 26,80 4549
15 283 | 22,00]| 1563 | 49,77 | 20,58 | 1 505 4525 22,21 | 15,38 [ 54,42 30,09 2131 47 51
Kadar air rata-rata : 4553 42 37 39,08 43 49
Curah hujan (mm) 18,00 10,00 7.80 27,00
No
1 Berat Hari 10 Hari 11 Hari 12 Hari 13
2 |Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
3 1053 | 3128 | 23,59 | 58,88 | 32,22 | 24,00 610232822427 (6223|3306 26,12 | 44 52
4 11,11 | 29,60 | 23,90 | 44,57 | 38,15 | 31,64 31,71 | 3067 | 24,72 | 43,72 4063|3357 | 31,43
5 257 |23,36| 17,41 ] 40,09 | 28,91 21,74 | 37,40 | 36,48 | 27,68 35,05 | 30,01 | 23,56 | 30,73
6 286 | 2264 (16,78 | 42,10] 31,90) 23,79 3875|2457 | 18,16 | 41,90 | 30,91 23,59 | 35,31
7 285 | 2866 | 20,10 | 49,62 | 26,80 1057 | 4324 | 29,31 | 21,42 | 4249 | 36,71 26,94 | 40,56
8 277 | 19,89 | 13,80 | 53,82 | 28,81 20,85 | 4403 | 26,49 | 19,12 | 4508 23,05 16,28 | 50,11
9 257 | 3510 26,15 | 37,96 | 29,80 2279 | 2467|2417 | 1866 3424 | 2364 18,16 | 3515
10 1118 | 35,83 | 28,77 | 40,14 | 36,08 | 29,14 38,64 | 26,29 [ 21,94 | 4043 | 35,56 29,32 | 34 40
11 2,85 | 35,50 | 24,42 | 51,37 | 26,53 19,32 | 43,78 | 27,24 | 20,04 | 41,88 27,09| 21,3 | 31,38
12 2,82 [ 29,82] 22,79 | 35,20 | 28,48 21,42 38,01 (31,19 ] 22,86 4157 (29,16 22,78 | 31,96
13 10,67 | 39,76 | 28,60 | 62,24 | 34,35 2706 | 44,48 | 44,76 | 33,56 | 48,93 36,54 | 271 | 57,46
14 13,10 | 32,83 | 26,20 | 50,61 | 39,52 31,68 | 42,20 | 61,25 | 46,81 | 42,84 36 |29,19| 4232
15 |10,85]| 41,51 ]32,13| 44,08 38,27 3026 | 41,27 | 46,18 | 35,99 | 40,53 43,121 33,51 | 42,41
Kadard 11,04 | 32,99 | 25,07 | 56,45 | 40,36 32,13 [ 39,02 | 47,58 | 36,15 | 45,52 36,14 | 28,61 | 42,86
Curah | 2.83 | 20,91 14,79 51,17 | 25,81 1625 | 71,24 | 32,38 | 22,24 | 52,24 31,08 | 22,26 | 45,39
Kadar air rata-rata : 47 .89 4330 43 91 39,73
Curah hujan (mm) 31,70 3,80 5,90 21,20
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iran | (lanjutan)

Kadar Air Pada Kedalaman 50-75 cm setelah adanya saluran drainase

Berat Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5
No {Cawan| EB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
1 110952314 | 1862|5893 | 2661|2282 |31,93|3725]28,07| 5362|3064 |24,74]|42,78| 3458 2833 | 3596
2 110912084 | 1794 | 4125|3227 | 27,19 31,20 30,70 | 2760 | 18,57 | 40,50 | 32,57 | 36,61 | 35,90 | 29,40 | 35,15
3 285 | 1473 | 11,09 | 4417 | 33,00 23,59 | 4537|2363 | 17,86 | 3844 | 21,99 | 16,36 | 41,67 | 1537 | 11,74 | 40,83
4 | 286 | 1577 11,98| 4156 |2720) 1998|4217 | 1564 | 1203 | 39,37 | 2450 | 1769 ) 4592 | 23,99 | 17,13 | 48,07
5 255 [ 1485|1145 3820 16641 1236 | 4363|1947 | 1460)1 4041 | 2503 | 1860 | 40,06 | 21,21 | 16,13 | 37,41
6 281 | 16,00 1238 | 37,83 | 20,11 | 14,88 | 43,33 | 2237 | 15,88 | 4966 | 28,78 | 20,54 | 4647 | 2777 | 19,98 | 45,37
7 283 | 1519|1191 | 36,12 | 18,27 | 13,86 | 39,98 | 29,91 | 22,33 | 38,87 | 23,07 | 17,63 | 36,76 | 28,45 | 21,57 | 36,71
8 1130921631878 | 50,09 (2992|2387 5612|3177 | 2497|5724 | 37,18 28,55 55,82 | 38,73 | 31,85 | 36,67
9 286 | 1323| 917 | 6434|2210 1629|4326 | 2185|1598 | 4474 | 2737|2017 | 4159|2486 | 18,19 | 43,51
10| 2,81 | 1317 | 997 | 4469|2799 | 2091 (3912|2754 | 1966 | 46,77 | 2493 | 1860 | 40,05 | 23,44 | 1740 | 41 40
11 111,14 | 28,30 | 23,66 | 37,06 | 2655|2010 | 71,99 | 3472 | 2513 | 68,55 | 50,87 | 38,17 | 46,98 | 37,39 | 29,88 | 40,07
12 | 11,28 | 2842 | 2347 | 4061 | 36,03 | 2828 | 4559 | 3841 | 30,00| 44,93 | 35791 28,34 | 4367 | 37,46 | 29,07 | 47,16
13 | 11,10 | 25,27 | 20,21 | 55,54 | 27,97 | 23,14 | 40,12 | 29,31 | 23,51 | 46,74 | 30,89 | 25,03 | 42,07 | 25,74 | 21,10 | 46,40
14 | 12,62 128,181 24,05| 36,13 | 39,56 | 31,24 | 4468 | 37,86 | 30,40 | 41,96 | 36,87 | 28,09 | 56,76 | 30,59 | 25,54 | 39,09
151 281 | 2245|1615 4723 | 2350|1593 | 57,70 1668 | 1208 | 496212591 | 16,70| 66,31 | 2046 | 1531 | 4120
Kadar air rata-rata : 44 92 4508 4530 45 57 41,00
Curah hujan (mm) 105,50 2,50 3,00 7,60 5,50
No |Berat Hari 6 Hari 7 Hari 8 Hari 9
Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
1 | 10,95(33,10| 2544 | 5286 | 32,87 | 25,58 | 49,83 | 32,05 | 24,77 | 52,68 | 38,57 | 29,23 | 51,09
2 110913401 | 2704 | 4321 | 32,07 | 26,30 | 3749 | 41,36 | 32,07 | 4390 | 3455 | 28,89 | 31,48
3 | 2,85 |27,84]|2055|41,19|3229| 2352|4243 | 31,22 | 23,35| 38,39 23,13 | 17,34 | 39,96
4 | 286 [ 2403 | 18,08| 39,09 30,97 | 2199|4694 | 2474 | 17,13 | 53,33 | 20,45 | 1559 | 38,18
5 | 255 | 2449 | 17,75| 4434 | 2820|2029 | 4459 | 1696 | 1259 | 43,53 | 27,61 | 20,61 | 38,76
6 2,81 | 24,08 | 1945 | 27,82 | 28,42 2039 | 4568 | 2768 | 1943 | 4964 | 27,48 | 19,09 | 51,54
7 283 | 31882267 |464212759]12121|3471|2910) 2003} 5273|2402 18,02 39,50
8 | 13,09(3795)|2897| 5655|3694 | 2832|5660 2825|2424 | 3596 | 30,09 | 25.04 | 4226
9 2,86 | 28,00 1996 | 4702 | 2863 | 20,37 | 4717 | 28,10 | 20,16 | 4590 | 29,72 | 21,74 | 4227
10| 281 | 1996|1416 | 51,10 | 26,95 | 20,14 | 39,30 | 30,98 | 23,80 | 34 21| 32,72 | 24,40 | 38,54
11 | 11,14 | 37,35 | 28,57 | 50,37 | 35,91 | 26,64 | 59,81 | 28,50 | 23,10 | 45,15 | 33,14 | 27,08 | 38,02
12 | 11,28 3598 | 2740 | 53,23 | 37,88 | 29,57 | 4543 | 33,30 | 26,72 | 4262 | 36,88 | 28,05 | 52,65
13 | 11,101 38,45 | 30,10 43,95 | 32,85 | 28,46 | 25,29 | 38,42 | 30,48 | 40,97 | 39,39 | 30,80 | 43,60
14 | 1262|3768 | 29,70 | 46,72 | 39,97 | 30,86 | 4995 | 41,15 ] 32,73 | 41,87 | 38,73 | 30,20 | 48,52
15| 281 | 2655|1862 | 50,16 | 3507 | 26,26 | 3757 | 2286 | 1552 | 57,75 | 19,04 | 13,48 [ 52,11
Kadar air rata-rata : 46,27 44 19 4524 43,23
Curah hujan (mm) 18,00 10,00 7,80 27,00
Berat Hari 10 Hari 11 Hari 12 Hari 13
No |Cawan| BB BK KA BB BK KA BB BK KA BB BK KA
1 1109535022774 | 4336 | 3461|2654 | 51,76 3456 | 2634 | 53,41 | 3437 | 26,93 | 46,56
2 | 1091 33,70]| 2696|4199 | 30,04 | 2456 | 40,15 | 33,78 | 26,99 | 42,23 | 36,41 | 29,77 | 3521
3 2,85 | 24811867 | 38,81 | 32,21 | 23,63 | 41,29 | 27,53 | 20,33 | 41,19 | 3469 | 25,82 | 38,62
4 286 | 272311958 (4575|2707 19,72 | 4359|2474 | 1862 | 38,83 | 30,33 | 22,41 | 40,51
5 255 | 264211909 | 4432 | 2445|1719 | 4959 | 3152|2235 46,31 | 31,79 | 23,47 | 39,77
6 281 | 2859|1983 | 5147 | 2940| 1989 | 5568 | 23,54 | 17,56 | 40,54 | 25,60 | 20,16 | 54,41
T 283 | 23,75| 1741143481 3380|2394 46713197 2287|4541 |2363]|17,00] 46,79
8 | 13,09] 4445|3588 37,60 3850 | 30,00 50,27 | 36,24 | 28,52 | 50,03 | 29,80 | 25,05 39,72
9 286 | 2324 |117,08|4332|3412 2538|3881 |2769| 20,75 38,79 | 23,77 | 17,02 | 47 67
10 | 2,81 | 314223393902 (2224|1649 | 4203|2123 | 1584 | 41,37 | 20,05 | 15,39 | 37,04
11 | 11,14 | 37,24 | 2973 | 40,40 | 27,20 | 22,94 | 36,10 | 34,96 | 28,57 | 36,66 | 35,99 | 28,57 | 42,57
12 | 11,28 | 3561 | 27,47 | 50,28 | 41,48 | 3249 | 4239 | 3866 | 31,02 | 38,70 | 38,03 | 30,27 | 40,86
13 (11,10 | 4161 | 31,80 (47,39 30,27 | 25,00 37,91 | 3845 | 30,36 | 42,00 | 42,70 | 33,32 | 42,21
14 112624204 | 3308|4279(3893|3125]|4122| 46,98 36,57 | 43,47 | 32,34 | 24,66 | 63,79
151 281 | 2230|1488 | 6147|2022 | 1385| 57,70 | 2681 | 18,22 | 55,74 | 28,84 | 21,26 | 41,08
Kadar air rata-rata : 44 83 45 01 43 65 4379
Curah hujan (mm) 31,70 3,80 5,90 21,20
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piran 2

Kadar air tanah rata-rata sebelum dan setelah adanya saluran drainase
a. Kedalaman O - 25 cm

Aari Sebelum drainase = Setelah drainase
ke KAT (% BK) |KAT (% Vol)| KAT (cm) [KAT (% BK) [KAT (% Vol) | KAT (cm)
1 51,2 51,35 12,84 41 85 41,98 10,49
2 42 91 43 04 10,76 43 67 43,80 10,95
3 47 .06 47 20 11,80 45 96 46,10 11,52
4 57.15 57,32 14,33 29,16 29,25 7.31
5 48,73 48,88 12,22 40,34 40,46 10,12
6 554 55,57 13,89 44 07 44 20 11,05
4 56,59 56,76 14,19 40,31 40,43 10,11
8 49 21 49 36 12,34 37,32 37,43 9,36
9 45 84 45 98 11,49 39,66 39,78 9,94
10 50,76 50,91 12,73 43,29 43,42 10,85
11 4512 45 26 11.31 4311 43,24 10,81
12 47 33 47 47 11,87 41,75 41,88 10,47
13 40,76 40,88 10,22
Rata-rata : 4978 49 92 12,48 40,87 40,99 10,25
b. Kedalaman 25 - 50 cm
1 50,67 50,82 12,71 46,34 46,48 11,62
2 50,26 50,41 12,60 47,7 47 84 11,96
3 51,03 51,18 12,80 46,54 46,68 1.87
4 ar.a2 57,49 14,37 42 05 4218 10,54
5 58,96 59 14 14,78 39,74 39,86 9,96
6 57 61 57,78 14,45 45 53 45 67 11,42
7 526 52,76 13,19 42 37 42 50 10,62
8 56,15 56,32 14,08 39,08 39,20 9,80
9 51,12 851,27 12,82 43,49 4362 10,91
10 49 65 49 80 12,45 47 89 48,03 12,01
11 49 14 49 29 1232 43,3 43,43 10,86
12 50,69 50,84 N2 43 91 44 04 11,01
13 39,37 39,49 9,87
Rata-rata : 52,93 53,09 1327 43,64 43,77 10,94
c. Kedalaman 50 - 75 cm
1 42 98 43 11 10,78 44 92 45 0% 11,26
2 52,81 52,97 13,24 4508 4522 11,30
3 42 33 42 46 10,61 453 45 44 11,36
4 4802 48 16 12,04 4557 4571 11,43
5 45,08 4522 11,30 41 41,12 10,28
6 44 27 44 40 11,10 46,27 46,41 11,60
7 46,75 46 89 1,72 44 19 44 32 11,08
8 499 50,05 12,51 45 24 45 38 11,34
9 39,4 39,52 9,88 43,23 43,36 10,84
10 47 89 48,03 12,01 44 83 44 96 11,24
11 44 89 4502 11,26 4501 4515 11,29
12 48,37 48 52 12,13 43,65 43,78 10,95
13 43,79 43 92 10,98
Rata-rata : 46 06 46 20 11,55 44 47 44 60 11,15
Keterangan :

KAT (% BK) = kadar air tanah berdasarkan berat kering tanah
KAT (% Vol) = kadar air tanah berdasarkan % volume tanah
KAT (cm) = Tinggi kadar air tanah untuk tebal lapisan 25 cm
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piran 3

Tinggi muka air tanah rata-rata sebelum dan setelah adanya saluran drainase

Hari | Tinggi muka air tanah sebelum adanya | Tinggi muka air tanah setelah adanya
ke saluran drainase (cm) saluran drainase (cm)
1 36,32 33,38
2 36,60 34,21
3 35,21 34,55
4 40,74 29,28
5 38,31 30,36
5] 39,44 34,07
7 39,10 31,81
8 38,93 30,50
9 34,19 31,69
10 37,19 34,10
11 34,89 32,85
12 31,4 32,42
12 31,07
Rata-rata 37,30 32,34

Keterangan : Tinggi muka air tanah tersebut adalah untuk kedalaman 75 cm

60
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Lampiran 4

Hasil Perhitungan Uji t-student

Kedalaman 0 — 25 cm

Kedalaman 25 - 50 cm

Kedalaman 50 -75 cm

No. [X Y X e No. X Y X ' No. X | ) Y*
1 12,84 10,49 164,87 | 110,04 1 12,71 11,62 161,54 | 13502 1 10,78 11,28 116,21 | 126,79
2 10,76 10,95 115,76 | 119,90 2 126 1196 158,76 | 143,04 2 13,24 11,3 17630 | 127,69
3 11,8 11,52 13924 | 132,71 3 12,8 11,67 163,34 | 136,19 3 10,61 11,36 11257 | 129,05
4 14,33 7.31 205,35 53 44 4 14,37 10,54 206550 | 111,00 4 12,04 11,43 14496 | 130,64
5 12,22 10,12 14933 | 102,41 5 14,78 9.96 218 45 9920 5 13 10,28 12769 | 10568
6 13,89 11,08 19293 | 122,10 6 14 45 1142 | 20830 | 13042 6 1.1 1,6 12321 | 13456
7 14,19 10,11 20136 | 102,21 7 13,19 10,62 17398 | 112,78 7 11,72 11,08 13736 | 122,77
8 12,24 9,36 152,28 87,61 8 14,08 9,8 198,25 95,04 8 12,51 11,34 156,50 | 128,60
g 11,49 9,94 132,02 98,80 9 12,82 10,91 164,35 | 119,03 ) 9,88 10,84 97 81 117,51
10 12,73 10,85 162,05 | 117,72 10 12,45 12,01 155,00 | 144,24 10 12,01 11,24 14424 | 12634
1 11431 10,81 12792 | 116,86 11 12,32 10,86 151,78 | 117,94 11 11,26 11,29 126,79 | 12746
12 11,87 10,47 140,90 | 10962 12 12,71 11,01 161,54 | 121,22 12 12,13 10,95 14714 | 119,90
13 10,22 104 45 13 9,97 9940 13 10.98 120,56
jumlah 14977 1332 | 188401 | 1377,88 Jumlah 159,28 | 142,35 | 2122.80 | 156562 Jurnlah 13858 | 144,95 | 160958 | 1617.54
rata-rata | 12,4808 | 10,2462 Rata-rata | 13,2733 | 10,95 Rata-rata | 115483 | 1115
JK X 14,7559 Jk X 861927 Jk X 920917
JkY 13,0815 JKY 6,6852 JkY 1,3502
Sx° 1,34144 3 0,78357 Sx 08372
Sy 1,09096 Sy’ 0,57377 Sy’ 0,11252
S, 7., | 044239 S5, | 033081 S, vy, | 028004
t-hitung 50514 t-hitung 7,02323 {t-hitung 142242
ttabel (0.05) = 2,1815 t-tabel (0,01) = 3,084 ttabel (0,05) = 2,1821 |t-tabel (0,01) = 3,0854 [ttebel (0,05) = 2,1985 [t-tabel (0.01) = 3,1004

Selang kepercayaan =¥ — (7,

Keterangan :

5

n

X
p = nilai tengah sesungguhnya

2

V.

s,

= nilai tengah contoh

|
t

= standar deviasi

= jumlah data

AEAM+A

. \.w.».
ai 2 ./\M\.

5

Pendugaan jumlah data » =

[z,

SO

4 v,

2

= beda nilai tengah contoh dengan nilai tengah sesungguhnya

= nilai dari tabel t

= nilai dar1 tabel z
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Lampiran 5

Hasil Pengukuran Curah Hujan Yang Terjadi pada lahan

Fakultas Teknologi Pertanian

| Hari Sebelum drainase Setelah drainase Keterangan
ke i (ml) ('Hmm) CH {(ml) CH (}1{111) Diameter ombro = 113 mm
] 205 29.5 1053 105,5 Jari-jari ombro = 56,50 mm
‘ 2 55 5.5 - - Luas = 10023,67mm
[ 3 108 10,8 25 2.5 = 100,23 cm
4 638 63.8 30 3 = curah hujan kurang dari
5 520 52 76 7.6 0,1 mm
6 171 17,1 55 5.5 = tidak terjadi hujan
7 0 0 180 18
8 140 14 100 10
G 210 21 78 78
10 | 0,1 270 27
11 - - 3149 ~1g g
12 3 0:3 38 3.8
13 25 25 - -
14 230 23 59 5,9
15 212 21.2
rata-rata 18431 18,431 191,92 19,192
JK 4840.328
K 9162,449
s 403,361
g 763,537

Contoh Perhitungan selang kepercayaan (95 %) sebelum adanya saluran drainase

Diketahui : X = 18,431
"(I.US /2 (db =n-1) =2.179

S=20,084
n=13

Selang kepercayaan = X — (7, 2{

S.\'
Jn

J< ,u<:?+(1a,2{ST-;J

18,431 (2,179 s 18,431+ (2,179 20’084}
=18,431-12, <p<18431+12,
13 NE

=6,2923 < 11 < 30,5677

Pendugaan jumlah n jika di kehendaki e =5

"

| (=02 Xs)

Pendugaan jumlah data n = | —————
\ 4

-

[],96 X 20.034}“
n = =————————— = 62
5
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Lampiran 6

Hasil Pengukuran Infiltrasi
‘Tanggal 23 Maret 2003

No  Waktu  Tinggi Penambahan  Akumulatif

{menit) (cm) Infiltrasi (¢cm)
| 2 0,7 0,7
2 5 0,8 1,5
3 10 1,1 2.6
4 15 1,7 43
5 30 6.3 10,6
6 60 6.8 17.4
7 120 17 34.4
b 180 17 51,4
9 240 17,5 68.9

Tanggal 26 Maret 2003

! 2 0,7 0,7
2 5 0.8 1,5
3 10 1,3 2.8
4 15 1,1 3,9
5 30 42 8,1
6 60 7.5 15,6
9 120 12,2 27.8
8 180 11,6 394
9 240 11,1 50,5

Tanggal 28 Maret 2003

1 2 1.4 1.4
2 S 1.6 0]
3 10 3 6
4 13 2 8
5 30 6.8 14,8
6 60 10,2 25
7 120 23« 48,9
8 180 17,8 66,7
9 240 20,1 86.8
Rata-rata
0,93
2
3,8
54
11,17
19,34
37,04
5251

68,74
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Lampiran 6 (lanjutan)

Analisis data pengukuran infiltras| rata-rata dengan menggunakan
persamaan philip:

(0,93%240 — 68,74 x 2)

= - = = 0 1?9
P 240- 240 x2)

093 —(2x0,139%2"*
<'=(‘ ( ‘7’ cala ’)=0,268

fp=0,139.1""+0,268 cm/menit
Fp=0,268.t+0,278.t™ cm
Berdasarkan persamaan di atas apabila dicari nilai laju infiltrasi setelah satu jam

maka akan diperoleh nilai kapasitas infiltrasi :

fp=0,139x60"" +0,268 = 0,286 cm/menit

Analisis data sifat fisik tanah :

7 { Tanah urugan Tanah Aslhi Tanah organik
(Pasir) (Geluh berlempung) | (Pasir geluhan)

| Berat ring_; sampel 1. 26,84 ... 24.52 1. 2441
(gram) 5 26712 2. 26,17 2. 2622
(Berat tanah kering | 1. 2326 [ 2381 L1924 |
mutlak +\ikg sampel g So990 2. 2434 2. 216,44
(gram) ) ]
Volume Ring (cm”) 178,62 178,62 178,62
Berat Jenis (pb) rata- 1,14 1.2 1,003

rata (gram/cm") o
Berat jenis partikel 2,76 223 2,34

(ps) (gram/cm")

% pori total 58,70 45,74 57,14

-

Volume ring sampel = i’ ot
R =2.85c¢cm

T =7 cm
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piran 7.
fik hubungan curah hujan tan katiar air tanah sebeium adanya salifan Grainase (kedalaman0F 25 cm)

y =0,0269x + 11,99
13 R’ = 0,2355

& @

J ‘ﬂi\“

G
g

Kadar air tanah (cm)
\

0 10 20 30 40 30 60 70

Curah hujan {mmj}

15 y =0,2408Ln(x) + 12,037
R’ = 0,55 |

Kadar air tanah {cm)
i
K, o O
&
&
L 2

0 10 20 30 40 50 &0 70

Curah hujan {mm) |

y " 1 ‘(.969(-: No21x f
R°=0,2338 |

[&,]

Kadar air tanah (cmy}
oo

o B ,g’,

| &

] L
&

| &

. &

0 10 20 30 40 50 &0 70

Curah hujan {mmj}

y =-0,00025 + 0,0386x + 11,919

- 13 R*=0,2294
B 14 %o *
M o
b 13%
S * |
";: 12 & & ® |
5 ®e
10 e ; e

0 10 20 30 40 50 60 70

Curah hujan (mm)

6S
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piran 8
fik hubungan curah hujan dan kadar air tanah sebelum adanya saitran drairiase’ (kedalaman'25 - 50 cm)

y=00269x + 12779
B =03986 '

Kadar air tanah (cm)

g id 20 20 40 50 60 70

Curah hujan (mm}

i5
145 ” y=02131Ln(x) + 12,877
14 ® R’=0233

Kadar air tanah (cm)

40 50 60 70

Curah hujan {mm)

y=12774e"%% |
& R =03048 |
145

Kadar air tanah (cm)
P

13
125 & ¥
%o
12 :
0 10 20 30 40 50 60 70 |
Curah hujan (mmj) i
? i
y = 0,0002x" + 0,0133x + 12,862 |
15 2

R’ =0 4076

Kadar air tanah {cm)

0 10 20 30 40 50 60 70

Curah hujan {mm)
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mpiran 9.
ik hubungan curah hujan' dan'kadar airtanah sebelum adanya saluran-drainase (kedalaman-50 - 75 cm)

—
y = 11,4850
14 R®=0,0015

@
12 ¢ W Hy

10 ¢
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ran 10.
hubungan curah hujan dengan kadar air tanah setelah adanya saluran drainase (kedalaman 0-25 cm)
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piran 11. ,
ik hubungan curah hujan-dengan kadar air tanah setelah’adanya saluran drainase (kedalararr 25-50cm)
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piran 12
fik hubungan curah hujan dengan kadar air tanah setelah adanya saluran drainase (kedalaman 50-75¢cm)
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Lampiran 13. Gambar Ombromete .

Keterangan : A = Corong Ombrometer
B = Bak Penampung

C = Katub Pengeluaran

2/
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Lampiran 14. Gambar Double Ring Infiltrometer
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Lampiran 15

s S — | — >
[ 1 [ [
Jalan Mastrip
—> % — —
N\ A \
Gedung PSPD V k L
Lahan sawah
% Lahan sawah
_w__cwso__m
PSPD
= > ﬁ/ — h/ =
o v v
Jalan kampus
q
P Musholla
Lahan FTP Workshop
—_— _
Lapangan
F Gedung FTP

Garasi Alsintan

Keterangan :

— = Arahaliran air

_———p = jika hujan deras, aliran

permukaan meluap

melewati jalan

732

Gambar Daerah Tangkapan Yang Jika Terjadi Hujan Aliran Permukaannya Mengalir Menuju Lahan FTP
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